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ABSTRAK
Nama penyusun : M. Chaidir Pratama
NIM : 50500107069
Judul Skripsi : “Proses Jurnalistik di Radio Siaran (Studi Mengenai
Pemberitaan di RRI Makassar) “
Radio sebagai salah satu media massa yang bersifat elektronik, mengalami
perkembangan seiring dengan semakin ketatnya persaingan antar media, baik
media massa cetak maupun media massa elektronik lainnya. Mayoritas radio
siaran terutama radio swasta menyiarkan acara-cara yang sifatnya hanya hiburan.
Sekarang dan kecenderungan di masa mendatang, beriring dengan semangat
demokratisasi, radio akan memainkan kembali satu sisi peranannya, yaitu sebagai
penyalur berita. Dengan demikian, jelas sangat dibutuhkan reporter-reporter dan
pengelola radio yang handal.
Pemberitaan dan penerapan jurnalistik di radio membutuhkan ketaatan
terhadap kemampuan radio dan pemahaman mengenai karakteristiknya. Hal inilah
yang menyebabkan pengelolaan pemberitaan di radio menjadi berbeda dengan
media massa lainnya. Terutama dalam hubungan dengan kekuatan dan
kelemahannya. Kekuatan pemberitaan radio tentu bisa dimaksimalkan selain pula
meminimalkan kelemahannya. Keberhasilan utama pemberitaan radio apabila
khalayak pendengar mampu menerima informasi tersebut dengan sempurna secara
makna maupun persepsi. Karakter radio yang produksinya hanya suara
mengharuskan reporter radio untuk mutlak menguasai teknik announcing atau
teknik penyiaran. Selain itu juga operation skill, writing skill, dan journalism skill,
jika reporter melakukan seluruh proses pemberitaan dari perencanaan hingga
evaluas berita.
Pemilihan Radio Republik Indonesia (RRI) cabang Makassar karena
peneliti ingin mengetahui proses jurnalistik tentang pemberitaan dengan kondisi
masyarakat yang beraneka macam lapisannya. Radio mampu untuk memberi
informasi sekaligus mengajak khalayak pendengar berkomunikasi. Membuat
khalayak pendengar merasa mereka harus merespon sesuatu yang diinformasikan
media serta merasa berkomunikasi secara tatap muka seolah-olah (media adalah)
manusia.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui proses jurnalistik tentang
pemberitaan di RRI cabang Makassar. Penelitian ini tergolong jenis penelitian
iii
deskriptif dengan jenis data kualitatif sehingga lebih berorientasi kepada proses
dan bukan pada hasil yang pasti. Sedangkan dasar penelitian menggunakan
metode kualitatif interpretatif untuk menjabarkan proses jurnalistik tentang
pemberitaan. Ruang lingkup penelitian ini semua kegiatan reporter dalam proses
pemberitaan di radio dari mulai mencari hingga berita disiarkan selama bulan
Oktober 2012. Analisa data yang digunakan adalah analisis domain dengan fokus
teknik analisis domain cara ke tujuan (means-end).
Proses pemberitaan yang dilakukan oleh reporter radio tidak jauh berbeda
dengan yang dilakukan oleh jurnalis di berbagai media. Proses ini dimulai dari
perencanaan berita yang meliputi pencarian berita dengan menemui dan
mewawancarai narasumber. Semua informasi yang diperoleh dikumpulkan untuk
melengkapi data-data demi keakuratan sebuah berita. Kemudian produksi paket
berita yang meliputi penyeleksian informasi yang telah idkumpulkan dan
mengolah berita. Penyeleksian ini berguna untuk mendahulukan berita yang harus
disiarkan hari itu juga dengan sifat yang mendesak. Hal ini dilakukan karena
dalam satu hari reporter tidak membatasi jumlah narasumber untuk berbagai tema
berita. Setelah diseleksi, berita diolah menjadi naskah berita dengan teknik
penulisan piramida terbalik untuk menjawab 5W+1H, dan dengan pemilihan kata-
kata yang tepat agar berita dapat segera dipahami dan dimengerti oleh khalayak
pendengar. Kemudian penyebarluasan berita dengan siaran ada yang dilakukan
sendiri oleh reporter dan ada juga yang dilakukan lewat perantara penyiar.
Alasannya, untuk beberapa berita yang bersifat langsung, apabila reporter radio
mampu menyiarkan informasi yang diperolehnya tanpa harus melalui penyiar lain,
maka produksinya lebih akurat, aktual, faktual, karena reporternya sangat
menguasai dan menghayati materi pelaporannya. Sehingga dengan mengacu pada
teori Persamaan Media (Media Equation Theory), berita bisa segera direspon
khalayak pendengar seperti mereka berkomunikasi dengan manusia. Kegiatan
akhirnya adalah evaluasi yang dilakukan setiap akhir bulan.
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ABSTRAK
Nama : Kasim
NIM : 50500107068
Judul Skripsi : Penerapan Kode Etik Jurnalistik Pada Harian Berita Kota
Makassar
Skripsi ini mengetengahkan tentang Penerpan Kode Etik Jurnalistik Pada
Harian Berita Kota Makassar, yang disajikan melalui pendekatan deskriptif
dengan metode kualitatif terhadap data hasil penelitian. Data hasil penelitian
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Studi penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa Undang-Undang
No. 40 Tahun 1999 Tentang Kode Etik Jurnalistik sangat dibutuhkan oleh para
insan pers yang mencari berita di lapangan. Kode Etik Jurnalistik tentunya
diharapkan akan menjadi bekal para wartawan untuk menekuni sebuah profesi
jurnalistik sehingga mereka dapat bekerja dengan baik dan benar. Kemudian
upaya-upaya yang dilakukan oleh para wartawan dalam menekuni profesi ini
sehingga mereka dapat melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggaung
jawabnya sebagai wartawan yang profesional.
Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi,wawancara
mendalam dan dokumentasi. Sedangkan instrumen (alat) penelitiannya adalah
mencatat hasil observasi, pedoman wawancara, studi kepustakaan (buku, teks,
dokumentasi, file, jurnal, artikel dimedia massa cetak).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Harian Berita Kota Makassar
telah menerapkan Kode Etik Jurnalistik dalam Proses Pemeberitannya, namun
masih ada sebagian wartawan harian berita kota Makassar belum memahami
secara keseluruhan isi Kode Etik Jurnalistik, dipahami dan diterapkan pada saat
menjalankan tugas jurnalistik.
Adapun yang menjadi sumbangsih dari penelitian tentang Penerapan Kode
Etik Jurnalistik ini adalah untuk menjadi dasar pengetahuan, pegangan dan bekal
yaitu (bersifat preventif, penyaluran, penyesuaian, perbaikan dan pengembangan).
Usaha tersebut tidak berhenti sampai disitu tetapi kita berusaha memberikan
motivasi kepada wartawan untuk dijadikan sebagai pengangan yang sifatnya
prinsipil dalam menjalankan tugas sehari-harinya.
1BAB I
Pendahuluan
A. Latar Belakang
Sejalan dengan perubahan dan perkembangan zaman yang bergerak semakin
cepat, masyarakat membutuhkan informasi secara cepat dan akurat tentang
perkembangan terakhir situasi segala aspek kehidupan. Salah satu media yang cukup
efektif dalam rangka penyebaran informasi yang dapat menyentuh segenap lapisan
masyarakat adalah radio. Banyak stasiun radio yang mengudara, mereka muncul
dengan segmentasi khusus di bidang tertentu. Ada yang membidik pendengar dari sisi
usia, jenis kelamin, jenis musik, dan ragam acara.
Radio merupakan salah satu media komunikasi massa. Semua media massa
mempunyai fungsi yang sama sebagai alat untuk memberi informasi. Yang artinya,
melalui isinya orang dapat mengetahui dan memahami sesuatu. Sebagai alat yang
mendidik artinya melalui isinya dapat meningkatkan pengetahuan dan moral
seseorang. Sebagai alat penghibur artinya melalui isinya seseorang dapat terhibur,
menyenangkan hati, memenuhi hobbi, dan mengisi waktu luang.
Penyampaian berita atau informasi juga telah dijelaskan dalam QS. An-Nisaa (4):
83:
 


2 




Terjemahan :
Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan,
mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil
Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya
(akan dapat) mengetahuinya dari mereka (rasul dan ulil Amri). kalau tidaklah Karena
karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali
sebahagian kecil saja (di antaramu).1
Radio menjadi media yang abadi. Kehadirannya menjadi pionir alat komunikasi
masyarakat. Sempat diragukan dengan kehadiran televisi dan internet, radio justru
tidak terusik. Fleksibilitas yang dimilikinya menjadi kunci dan tidak bisa disaingi
oleh media dalam bentuk yang berbeda. Televisi harus ditonton dalam suasana
tertentu karena ada gambar yang disajikan. Koran hanya bisa dinikmati dengan duduk
diam. Internet lebih lagi, butuh konsentrasi yang lebih banyak lagi dari menonton
televisi. Radio memiliki kelebihan yang tidak mungkin disaingi. Bisa dinikmati
sambil tiduran, menyetir mobil, dan bahkan sambil berlalu. Itu mungkin yang
menjadi resep radio dapat bertahan di semua zaman.
Radio menjadi sangat fleksibel bagi penikmatnya. Karena itulah media ini
menjadi pilihan alternatif dalam berbagai kesempatan. Sebagai sarana hiburan,
lantunan suara penyiar dan kombinasi lagu pilihan adalah pengisi waktu yang tepat.
1Departemen Agama RI, Al-Qu’ran dan Terjemahan (Jakarta: CV Naladana, 2004).
3Jika membutuhkan berita, radio berita juga memiliki kecepatan berita yang tidak bisa
ditandingi. Radio dapat menyiarkan peristiwa bersamaan dengan kejadiannya, karena
mereka hanya memerlukan line telepon. Bandingkan dengan televisi yang
membutuhkan peralatan yang lebih banyak termasuk satelit untuk melakukan siaran
langsung. Maka dengan berbagai keunggulan itu pula yang menjadikan radio sebagai
pilihan utama masyarakat.
Seiring dengan itu bisnis radio pun menggeliat, terutama setelah kran frekuensi
terbuka lebar. Segmentasi pun kemudian dipatok dengan ketat. Orang bisa memilih
radio menurut usia, mulai dari radio anak-anak, radio anak SMP, radio anak SMA,
radio mahasiswa, radio pekerja muda atau eksekutif muda (walaupun para
pengangguran juga termasuk di dalam kelompok usia ini), radio dewasa, dan radio
paruh baya. Segmentasi itu masih dipilih lagi dengan spesifikasi seperti anak muda
yang suka hura-hura, dan anak muda yang lebih senang diskusi, atau radio perempuan
paruh baya yang aktif dan enerjik seperti karyawan kantor, pengusaha perempuan
atau aktivis, atau radio paruh baya yang kalem seperti para ibu rumah tangga.
Istilah radio adalah keseluruhan sistem gelombang suara yang dipancarkan dari
sebuah stasiun dan kemudian diterima oleh berbagai pesawat penerima.2 Dengan
demikian yang dimaksud dengan istilah radio bukan hanya bentuk fisiknya saja,
tetapi antara bentuk fisik dengan kegiatan radio adalah saling berhubungan dan tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Karena itu apabila pengertian radio tersebut
dipisahkan satu persatu ataupun diperinci secara fisik, maka yang dimaksud dengan
2Djoenasih Sunarjo, Opini Publik (Yogyakarta: Liberty, 1995), h. 277.
4radio adalah keseluruhan daripada pemancar, studio, dan pesawat penerima sekaligus.
Penyampaian pesan melalui radio siaran dilakukan dengan menggunakan bahasa
lisan; kalaupun ada lambang-lambang non verbal, yang dipergunakan jumlahnya
sangat minim, umpamanya tanda pada saat akan memulai acara warta berita dalam
bentuk bunyi telegrafi atau bunyi salah satu alat musik. Keuntungan radio siaran bagi
komunikan ialah sifatnya yang santai dan flexibel.3
Dengan demikian karena sifatnya yang auditif ini mendorong masyarakat lebih
menyukainya sebagai salah satu media massa yang cepat digemari dengan
kemudahan penerimaan tanpa memerlukan keahlian khusus. Radio sebagai salah satu
penyebar informasi merupakan industri yang selalu berkembang, yang mampu
menciptakan lapangan serta kesempatan kerja lain, serta menghidupkan industri lain
yang terkait. Radio juga merupakan industri tersendiri yang memiliki peraturan dan
norma-norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi
sosial lainnya.
Radio sebagai salah satu media massa yang bersifat elektronik, mengalami
perkembangan seiring dengan semakin ketatnya persaingan antar media, baik media
massa cetak maupun media massa elektronik lainnya. Mayoritas radio siaran swasta
menyiarkan acara-acara yang sifatnya hanya hiburan. Sekarang dan kecenderungan di
masa mendatang, beriring dengan semangat demokratisasi, radio akan memainkan
kembali satu sisi peranannya, yaitu sebagai penyalur berita. Dengan demikian, jelas
sangat dibutuhkan reporter-reporter dan pengelola radio yang handal.
3Sasa Djuarsa Sendjaja, Pengantar Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), h. 18.
5Pemberitaan dan penerapan jurnalistik di radio membutuhkan ketaatan terhadap
kemampuan radio dan pemahaman mengenai karakteristiknya. Hal inilah yang
menyebabkan pengelolaan pemberitaan di radio menjadi berbeda dengan media
massa lainnya. Terutama dalam hubungan dengan kekuatan dan kelemahannya.
Dengan memahami dan menguasai keandalan siaran radio termasuk kelemahannya,
kekuatan pemberitaan di radio tentu bisa dimaksimalkan selain pula meminimalkan
kelemahannya. Keberhasilan utama pemberitaan radio apabila khalayak pendengar
mampu menerima informasi tersebut dengan sempurna secara makna maupun
persepsi. Karakter radio yang produksinya hanya suara mengharuskan reporter radio
untuk mutlak menguasai teknik announcing atau teknik penyiaran. Selain itu juga
operating skill, writing skill, dan journalism skill, jika reporter melakukan seluruh
proses pemberitaan dari perencanaan hingga evaluasi berita.
Pemilihan Radio Republik Indonesia Makassar karena peneliti ingin mengetahui
proses jurnalistik tentang pemberitaan dengan kondisi lapisan masyarakat yang
beragam. Radio mampu untuk memberi informasi sekaligus mengajak khalayak
pendengar berkomunikasi. Membuat khalayak pendengar merasa mereka harus
merespon sesuatu yang diinformasikan media serta merasa berkomunikasi secara
tatap muka seolah-olah (media adalah) manusia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian latarbelakang pemikiran di atas, maka yang akan menjadi
objek kajian dalam penilitian ini adalah Proses Jurnalistik Mengenai Pemberitaan
Di RRI Makassar)
6. Adapun sub masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah Proses Jurnalistik Mengenai pemberitaan di Radio Siaran RRI
Makassar?
2. Faktor-faktor apa saja menghambat dalam proses Jurnalistik tersebut?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini semua kegiatan reporter dalam proses pemberitaan
di radio dari mulai mencari hingga berita disiarkan selama bulan Oktober 2012.
Analisa data yang digunakan adalah analisis domain dengan fokus teknik analisis
domain cara ke tujuan (means-end).
D. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui Bagaimana Proses Jurnalistik Mengenai pemberitaan di
Radio Siaran RRI Makassar.
b. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam proses
Jurnalistik tersebut?
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
penelitian dibidang ilmu komunikasi, khususnya komunikasi massa dan
lebih terkhusus lagi kepada jurnalistik Radio Siaran.
b. Secara praktis, data yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi manamen Radio Siaran RRI Makassar dan perangkatnya
yang berkompeten dalam merumuskan kebijaksanaan siarannya.
7E. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Rencana penelitian ini akan berlangsung selama kurang lebih 2 bulan,
setelah peneliti melaksanakan seminar proposal dan setelah mendapatkan
persetujuan dari pembimbing yang bersangkutan.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan judul yakni Radio
Siaran RRI Makasssar.
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Adapun gambaran awal mengenai skripsi ini maka penulis dapat memberikan
penjelasan sekilas tentang gambaran atau garis-garis besar isi skripsi, sebagai berikut;
Pada BAB I, dimulai dengan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang mengapa
penulis memilih judul tersebut untuk diteliti dan dibahas secara mendalam.
Selanjutnya menarik rumusan masalah, kemudian defenisi konsep dan ruang lingkup
penelitian dilanjutkan dengan tujuan dan keguanaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian yang digunakan, selanjutnya garis-garis besar isi skripsi.
Pada BAB II, penulis menguraikan kajian pustaka mengenai pemikiran-
pemikiran serta teori yang berkaitan dengan judul penulis dalam hal ini Proses
Jurnalistik di Radio Siaran (Studi tentang Pemberitaan Di RRI Makassar).
Pada BAB III, mengurakan mengenai metode penelitian yang meliputi jenis
dan lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
8Pada BAB IV, memuat pembahasan dari hasil penelitian, yang meliputi
pembahasan yang menjelaskan bagaimana proses jurnalistik terkait pemberitaan di
RRI Makassar.
Pada bab akhir yaitu BAB V, memuat kesimpulan akhir sebagai jawaban atas
semua batasan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti untuk dapat
dikembangkan pada masa yang akan datang dan diakhiri dengan saran-saran yang
konstruktif bagi pihak yang terkait.
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BAB II
Kajian Pustaka
A. Teori dasar
Ada beberapa penelitian yang mempunyai hubungan erat dengan penelitian ini. Skripsi
yang ditulis oleh Nur Fadillah Samal pada tahun 2010 yang berjudul Pengelolaan Paket Berita
Buletin Pagi di Radio Mercurius Top Makassar. Skripsi ini membahas mengenai pengelolaan
paket berita yang dirumuskan kedalam dua sub masalah yaitu pertama, bagaimana pengelolaan
paket berita buletin pagi di radio Mercurius Top FM Makassar, dan yang kedua, Faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam pengelolaan paket berita buletin pagi di radio Mercuris Top
FM Makassar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa aktifitas divisi pemberitaan radio
Mercurius Top FM meliputi perencanaan, peliputan, penulisan, penyeleksian berita, proses
produksi, penyiaran dan dokumentasi. Penelitian tersebut juga menemukan ada beberapa faktor
yang mengahambat dalam hal pengelolaan paket berita buletin pagi diantaranya adalah
kurangnya sumber daya manusia dan pemeliharaan peralatan produksi.1
Demikian hasil penelitian tersebut, tentu saja memiliki objek relevansi dengan penelitian
yang akan dilakukan penulis. Meskipun demikian, penelitian ini sangat berbeda karena penelitian
ini mengarah pada bagaimana Proses Jurnalistik mengenai pemberitaan di RRI Makassar.
Setiap penelitian memerlukan kejelasan titik tolak atau landasan berpikir dalam
memecahkan atau menyoroti permasalahannya. Untuk itu perlu disusun kerangka teori yang
memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan dari sudut mana akan disoroti. Dalam
penelitian ini, teori-teori yang dianggap relevan adalah Komunikasi Massa, Radio sebagai Media
Massa, dan Logika Peliputan Peristiwa, serta Media Equation theory.
1Nur Fadillah Samal, Pengelolaan Paket Berita Buletin Pagi di Radio Mercurius Top Makassar (
Makassar: 2010).
1. Komunikasi
Istilah komunikasi berasal dari bahasa Inggris communication, dan dari bahasa latin
communicatus yang mempunyai arti berbagi atau menjadi milik bersama, komunikasi diartikan
sebagai proses sharing di antara pihak-pihak yang melakukan aktivitas komunikasi tersebut.
Komunikasi secara luas diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan.
Kelley menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang
(komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan
mengubah atau membentuk perilaku orang-orang lainnya (khalayak). 2
Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan siapa,
mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa? Dengan akibat apa atau hasil apa? (who?
says what? in which channel? to whom? with what effect).
Definisi komunikasi secara umum adalah suatu proses pembentukan, penyampaian,
penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau di antara dua
atau lebih dengan tujuan tertentu. Definisi tersebut memberikan beberapa pengertian pokok yaitu
komunikasi adalah suatu proses mengenai pembentukan, penyampaian, penerimaan dan
pengolahan pesan.
Setiap pelaku komunikasi dengan demikian akan melakukan empat tindakan :
membentuk, menyampaikan, menerima, dan mengolah pesan. Ke-empat tindakan tersebut
lazimnya terjadi secara berurutan. Membentuk pesan artinya menciptakan sesuatu ide atau
2 Kelley H. H, Communication and Persuasion, (Yale University Press, 1953), h. 125
gagasan. Ini terjadi dalam benak kepala seseorang melalui proses kerja sistem syaraf. Pesan yang
telah terbentuk ini kemudian disampaikan kepada orang lain baik secara langsung ataupun tidak
langsung. Bentuk dan mengirim pesan, seseorang akan menerima pesan yang disampaikan oleh
orang lain. Pesan yang diterimanya ini kemudian diolah melalui system syaraf dan
diinterprestasikan. Setelah diinterprestasikan, pesan tersebut dapat menimbulkan tanggapan atau
reaksi dari orang tersebut. Apabila ini terjadi, maka si orang tersebut kembali akan membentuk
dan menyampaikan pesan baru. Demikianlah ke-empat tindakan ini akan terus-menerus terjadi
secara berulang-ulang.
Pesan adalah Produk utama komunikasi. Pesan berupa lambang-lambang yang
menjalankan ide/gagasan, sikap, perasaan, praktik atau tindakan. Bisa berbentuk kata-kata
tertulis, lisan, gambar-gambar, angka-angka, benda, gerak-gerik atau tingkah laku dan berbagai
bentuk tanda-tanda lainnya. Komunikasi dapat terjadi dalam diri seseorang, antara dua orang,
diantara beberapa orang atau banyak orang. Komunikasi mempunyai tertentu. Artinya
komunikasi yang dilakukan sesuai dengan keinginan dan kepentingan para pelakunya. Seiring
berjalannya waktu komukasi berkembang menjadi Ilmu komunikasi sebagai ilmu pengetahuan
sosial yang bersifat multidisipliner, tidak bisa menghindari perspektif dari beberapa ahli yang
tertarik pada kajian komunikasi, sehingga definisi dan pengertian komunikasi menjadi semakin
banyak dan beragam. Masing-masing mempunyai penekanan arti, cakupan, konteks yang
berbeda satu sama lain, tetapi pada dasarnya saling melengkapi dan menyempurnakan makna
komunikasi sejalan dengan perkembangan ilmu komunikasi.
2. Komunikasi Massa
Banyak defenisi tentang komunikasi massa yang telah dikemukakan para ahli
komunikasi. Namun, dari sekian banyak defenisi itu ada benang merah kesamaan defenisi satu
sama lain. Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media
cetak dan elektronik). Sebab, awal perkembangannya saja, komunikasi massa berasal dari
perkembangan kata media of mass communication (media komunikasi massa). Dari beberapa
pakar komunikasi, defenisi komunikasi massa yang sederhana dikemukakan oleh Bittner yang
mengatakan komunikasi massa yakni pesan yang dikomunikasikan  melalui media massa pada
sejumlah orang dan membutuhkan gatekeeper.3 Dari defenisi tersebut dapat diketahui bahwa
pada dasarnya komunikasi massa itu harus menggunakan media massa dan melalui proses
gatekeeper. Jadi, sekalipun komunikasi itu telah disampaikan kepada khalayak banyak, seperti
pidato politisi di lapangan luas dan dihadiri oleh ribuan orang, jika tidak menggunakan media
massa, maka itu bukan komunikasi masssa. Media yang termasuk media massa adalah radio,
televisi, surat kabar, majalah, dan sebagainya.
Komunikasi massa merupakan suatu proses penyampaian pesan komunikasi, informasi
melalui media massa baik cetak maupun elektronik, komunikasi massa adalah surat kabar,
majalah, televisi, dan radio.
Defenisi lain juga pernah dikemukakan oleh Josep A. Devito yakni:
“first, mass communication is communication addressed to masses, to an
extreamely large science. This does mean that the audience includes all people or
everyone who reads or everyone who watches television; rather it means an
audience that is large and generally rather poorly defined. Second, mass
communication is communication mediated by audio and/or visual transmitter.
Mass communication is perhaps most easily and most logically defined by its
forms: television, radio, newspaper, magazines, films, books, and tapes”.4
Jika diterjemahkan secara bebas bisa berarti, “ Pertama, komunikasi massa adalah
komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak
3 Ibid, h. 7.
4 Ibid. h.12.
berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau semua
orang yang menonton televisi, agaknya ini tidak berarti pula bahawa khalayak itu besar dan pada
umumnya agak sukar untuk didefenisikan. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang
disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio  dan atau visual. Komunikasi massa barangkali
akan lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya (televisi, radio, surat
kabar, majalah, film, buku, dan pita)”.
Sementara itu, menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney, “mass communication is a
process whereby mass-produced message are transmitted to large, anonymous, and
heterogeneous masses of receivers (Komunikasi massa adalah sebuah proses di mana pesan-
pesan yang diproduksi secara massal/tidak sedikit itu disebarkan kepada massa penerima pesan
yang luas, anonym, dan heterogen)”.5
Dari beberapa defenisi di atas, secara umum komunikasi massa merupakan suatu proses
yang menggambarkan bagaimana komunikator secara professional menggunakan teknologi
dalam menyebarluaskan pengalamannya dan melampaui jarak untuk mempengaruhi khalayak
dalam jumlah banyak.
Dalam proses komunikasinya, komunikasi massa harus memiliki karakteristik sebagai
sebuah komunikasi massa, berikut karakteristiknya :
a. Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga
Sebagai saluran komunikasi, media massa merupakan suatu lembaga atau institusi atau
organisasi, begitu halnya dengan komunikator melembaga atau Institusionalized
Communicator.
b. Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen
5 Ibid.
Sasaran yang dituju dalam proses komunikasi massa adalah khalayak atau masyarakat
luas yang terpencar satu sama lain tidak saling mengenal, karena masing-masing
berbeda mulai dari jenis kelamin, usia, agama, ideology, pekerjaan, pendapatan,
pengalaman, kebudayaan, keinginan, sampai cita-cita dan sebagainya.
c. Pesannya Bersifat Umum
Pesan yang disampaikan mengenai hal-hal yang umum terjadi dalam masyarakat,
karena komunikasi massa ditujukan untuk umum.
d. Komunikasi Berlangsung Satu Arah
Komunikasi massa berbeda dengan komunikasi antar personal satu arah (Interpersonal
Communication (one-way communication) dan dua arah (two-way communication),
komunikasi massa berlangsung satu arah (one-way communication). Itu berarti bahwa,
tidak ada arus balik (feedback) dari komunikan kepada komunikator, dalam hal ini
wartawan sebagai komunikator tidak akan menerima tanggapan atau pesan dari berita
atau informasi yang dipublikasikan dan disiarkannya.
e. Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan (simultaneity)
Keserempakan pada pesan yang disampaikan dan disebarluaskan kepada khalayak,
baik isi maupun waktu dari pesan tersebut sama.6
Mengenai fungsi komunikasi, dalam buku Aneka Suara, Satu Dunia, di terangkan dengan
cukup gambling yang patut disimak oleh para mahasiswa dan peminat komunikasi. Di uraikan
disitu bahwa apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya diartikan
sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai
tukar menukar data, fakta dan ide, maka fungsinya dalam sistem sosial adalah sebagai berikut:
6 Ibid., h. 19.
a. Informasi : pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar,
fakta dan pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan
beraksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan, dan orang lain dan agar
dapat mengambil keputusan yang tepat.
b. Sosialisasi : penyebaran sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap
dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif yang menyebabkan ia sadar akan
fungsi sosialnya sehingga dia dapat aktif di dalam masyarakat.
c. Motivasi : menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pdendek maupun jangka
panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, mendorong
kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar
d. Perdebatan dan Diskusi : menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk
memungkinkan persetujuan dan menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah
public, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum
dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan
bersama di tingkat internasional, nasional, dan local
e. Pendidikan : pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan
intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan keterampilan serta kemahiran yang
diperlukan pada semua bidang kehidupan
f. Memajukan kebudayaan : penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud
melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horizon
seseorang, membangunkan imajinasi dan mendorong kreatifitas serta kebutuhan
estetikanya
g. Hiburan : penyebarluasan sinyal, symbol, suara dan citra dari drama, tari, kesenian,
music, komedi, olahraga, permainan, dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan
kelompok dan individu
h. Integrasi : menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan memperoleh
berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal dan mengerti
serta menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang lain.
Itulah fungsi komunikasi menurut Mac Bride. Karena komunikasi merupakan bagian atau
suatu bentuk dari komunikasi yang begitu luas, maka uraian diatas juga menjadi fungsi
komunikasi massa dengan media massanya yang dapat menjangkau khalayak yang amat luas,
baik lokal-nasional maupun internasional.7
3. Jurnalistik
Istilah jurnalistik pada saat ini, mungkin sudah tidak asing lagi terdengar di telinga. Di
era sekarang ini berbagai media informasi dan telekomunikasi sangat mempengaruhi sikap dan
perilaku masyarakat, khususnya di perkotaan, bahkan media massa dapat mempengaruhi
masyarakat sampai kepolosok-polosok pedesaan.
Televisi dan radio bukan lagi barang yang dianggap mewah, sehingga banyak masyarakat desa
yang memilikinya. Sehingga dari media massa itulah kerap sering termuat istilah jurnalistik.
Karena media massa sebagai sarana penyaluran kegiatan hasil kerja jurnalistik. Dari segi
asal katanya, istilah jurnalistik berasal dari journalistiek (bahasa Belanda), sama halnya dengan
istilah dalam bahasa Inggris yaitu Journalism yang bersumber dari perkataan jounal, yang
7Saddam Rafsanjani, http://muslimpoliticians.blogspot.com/2011/10/fungsi-komunikasi-massa.html,
(Diakses 14/03/2012, Pukul 15.13).
merupakaan terjemahan dari bahasa latin diurna yang berarti "harian"atau "setiap hari", di mana
segala berita yang pada hari itu termuat dalam lembaran kertas yang tercetak.
Dalam Kamus Besar Indonesia disebutkan hahwa jurnalistik adalah (1) pekerjaan
mengumpulkan , menulis, mengedit dan menerbitkan berita di surat kabar dan sebagainya. (2)
yang menyangkut kewartawanan dan persuratkabaran8. Melihat pengertian di atas, maka pada
point pertama memberikan pemahaman yang lebih jelas di bandingkan pada point kedua karena
pada point pertama memberi perincian yang mendalam mulai dari proses memgumpulkan berita
hingga penerbitan pada surat kabar (media cetak), meskipun di era sekarang ini, bukan hanya
media cetak tetapi juga media elektonik yang menjadi media bagia kegiatan jurnalistik.
Untuk memahami lebih jauh dan lebih komprehensip tentang pengertian jurnalistik yang
memiliki pengertian yang beragam tergantung dari sudut pandang mana melihatmnya, maka
penulis akan mengemukakan berbagai pendapat para ahli tentang jurnalistik Dalam Buku
Fundamentals of Jurnalism, dikemukakan bahwa "Journalism is fascihating field that takes its
practitioners to the places where things are happening and and the people who are making
History” (Jurnalisme adalah bidang menarik yang mengambil praktisi ke tempat-tempat di mana
hal-hal yang terjadi dan dan orang-orang yang membuat sejarah)9.
Selanjutnya menurut Junaedhie bahwa jurnalistik adalah suatu kegiatan dalam
komunikasi yang dilakukan dengan cara menyiarkan berita atau ulasan mengenai berbagai hal
atau peristiwa sehari-hari yang bersifat umum dan hangat, dalam waktu yang secepat-cepatnya.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa jurnalistik adalah suatu bidang profesi yang menyajikan
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h
482-483
9 Spencer Crump, Journalisms Dimensions: The Past and Future, (Mc. Graw-Hiil :
United States of America, 1974),h. 1
informasi tentang kejadian sehari-hari, secara berkala dengan menggunakan sarana media massa
yang ada.10
Selanjutnya menurut Junaedhie bahwa jurnalistik adalah suatu kegiatan dalam
komunikasi yang dilakukan dengan cara menyiarkan berita atau ulasan mengenai berbagai hal
atau peristiwa sehari-hari yang bersifat umum dan hangat, dalam waktu yang secepat-cepatnya.
Berikutnya pengertian jurnalistik menurut M. Djan Amar adalah usaha memproduksi kata-kata
dan "gambar-gambar" dan dihubungkan dengan proses transfer ide/gagsan dalam bentuk suara ,
inilah sebagai cikal bakal makna jurnalistik secara sederhana.11
Pengertian jurnalistik lebih lanjut dikemukakan dalam buku yang berjudul Studi Ilmu
Publisistik. Jurnalistik adalah suatu kegiatan dalam komunikasi yang dilakukan dengan cara
menyiarkan berita ataupun ulasannya mengenai berbagai peristiwa atau berbagai kejadian sehari-
hari yang umum dan aktual dalam waktu yang secepat-cepatnya.12
Kermudian menurut M. Ridwan, jurnalistik ialah suatu kepandaian praktis
mengumpulkan, menulis, mengedit berita, untuk pemberirtaan dalam surat kabar, majalah, atau
terbita berkala lainnya. Selain bersifat keterampilan praktis , jurnalistik juga sebuah seni13
Sedangkan menurut Riyati Irawan, jurnalistik adalah salah satu bentuk
publisitik/komunikasi yang menyiarkan berita dan atau ulasan beita tentang peristiwa-peristiwa
sehari-hari yang umum dan aktual dengan secepat-cepatnya.
Melihat pengertian jurnalistik di atas yang beragam maka penulis dapat menyimpulkan ,
bahwa kegiatan jurnalistik dilakukan dengan:
10 Junaedhie Kurniawan, Ensiklopedi Pers Indonesia,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991),h. 116-117
11 M. Djan Amar, Hukum Komunikasi Jurnalistik (Bandung: Alumni,1984),h. 68
12 M.O Palapah dan Atang Syamsuddin, Studi Ilmu Publisistik , (Bandung : Fakultas Publisistik UNPAD
Bandung, 1975), h. 17
13 M. Ridwan, Objektifitas pemberitaan pada surat kabar Indonesia (Makassar:Unhas University,
1992), h. 24-25
a. Seorang wartawan (jurnalis) mengumpulkan, mengola, menulis, mengedit data,
sehingga menghasilkan informasi atau berita.
b. Data-data yang diperoleh tersebut kemudian di diproses untuk menghasilkan berita
yang menarik dan tempatkan di media massa, seperti surat kabar, majalah dan
lainnya. Karena perkembangan zaman maka jurnalistik tidak hanya terbatas pada
media cetak tetapi juga media elektronik seperti televisi, radio bahkan internet.
c. Berita tersebut kemudian di sebarluaskan ke masyarakat untuk dijadikan sebagai
bahan berita.
4. Radio sebagai Media Massa
Dalam komunikasi terdapat media komunikasi, yaitu : televisi, surat kabar, internet dan
radio. Dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan media komunikasi yaitu radio.
Indonesia merupakan salah satu Negara di Asia yang mengalami perkembangan cukup
pesat pada industri radio. Sejak zaman penjajahan sampai di era dunia kecanggihan teknologi
saat ini, radio memiliki peranan yang penting sebagai media massa. Kehadiran radio juga turut
memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembangan dunia pertelevisian, karena
bagaimanapun radio adalah cikal bakal lahirnya televisi sebagai media elektronik.
Perkembangan industri radio sebagai media massa elektronik di Indonesia dewasa ini
menawarkan banyak tantangan baru bagi mereka yang memiliki ketertarikan pada dunia
komunikasi, terutama bidang broadcasting. Hal inilah yang membuat masyarakat menjadi
tertarik mengembangkan ilmu di bidang tersebut. Cikal bakal dunia radio siaran di Indonesia
ditandai salah satunya dengan pendirian Radio Republik Indonesia (RRI) pada tanggal 11
September 1945.14
14 Indah rahmawati dan Dodoy Rusnandi, Berkarier di Dunia Broadcast : Televisi dan Radio (Bekasi:
Laskar Aksara, 2011), h.6.
Media radio di Indonesia mengalami perkembangan pesat. Hingga saat ini, pertumbuhan
radio-radio siaran di berbagai kota di seluruh Indonesia semakin meningkat. Selain Radio
Republik Indonesia (RRI), ada puluhan radio siaran swasta tersebar hampir di seluruh penjuru
tanah air, yang turut meramaikan industri radio sebagai salah satu media massa elektronik.
Sekarang ini, radio siaran swasta jumlahnya sudah mencapai ratusan di seluruh Indonesia,
dan memperlihatkan perkembangan yang semakin baik. Bukan hanya informasi-informasi
menarik dan actual yang bias didapatkan oleh masyarakat, tapi juga beragam tip yang aplikatif
dan bermanfaat. Begitu pula dengan adanya program-program hiburan yang semakin variatif dan
menyenangkan.
Radio tidak hanya dilihat bentuk fisiknya dengan kegiatan mengirim dan menerima pesan
atau informasi. Penyampaian pesan melalui radio siaran dilakukan dengan menggunakan bahasa
tutur.15 Hal ini karena radio siaran merupakan media massa auditif. Bahasa yang digunakan
haruslah bahasa yang nyaman di telinga pendengar, tentu saja selaras dengan target dan
segmentasinya.
Secara umum, radio memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Auditori
Radio adalah “suara” untuk didengar, kerenanya isi siaran bersifat sepintas lalu dan
tidak dapat diulang. Artinya pendengar tidak bisa mendengar ulang informasi yang
telah disampaikan
b. Transmisi
Proses penyebarluasan atau disampaikannya kepada pendengar melalui pemancaran
(transmisi)
c. Mengandung Gangguan
15 Ibid., h.8.
Seperti timbul-tenggelam (fading) dan gangguan teknis seperti channel noise factor
d. Theater of Mind
Karena sifatnya yang auditif, radio mencipta gambar dalam imajinasi pendengar
dengan kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni memainkan imajinasi
pendengar melalui kata dan suara. Tidak heran bila pendengarnya bersifat lebih
akrab, dan tak jarang penyiar radio dianggap selayaknya sahabat oleh para
pendengarnya.
e. Identik dengan Musik
Radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat sehingga menjadi media utama
untuk mendengarkan music. Dalam hal ini, radio memiliki daya surprice seketika,
karena pendengar biasanya tidak mengetahui lagu apa yang akan dihadirkan.berbeda
dengan pemutar kaset yang sudah ditebak urutan lagunya.16
Dalam proses komunikasi sosial, peran ideal radio sebagai media publik adalah
mewadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan kepentingan pendengarnya. Ada tiga bentuk
kebutuhan, yaitu informasi, pendidikan, dan hiburan. Tidak terpenuhinya salah satu kebutuhan
tersebut akan membuat radio kehilangan fungsi sosial, kehilangan pendengar, dan pada akhirnya
akan digugat masyarakat sebab tidak berguna bagi mereka.17
Ada beberapa tingkatan peran sosial yang diemban radio dalam kapasitasnya sebagai
media publik, atau yang dikenal dalam konsep radio for society.
Pertama, radio sebagai media penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak lain.
Kedua, radio sebagai sarana mobilisasi pendapat publik untuk mempengaruhi kebijakan. Ketiga,
radio sebagai sarana untuk mempertemukan dua pendapat berbeda/diskusi untuk mencari solusi
16 Ibid., h.9.
17 Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar (Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2001), h.2.
bersama yang saling menguntungkan. Keempat, radio sebagai sarana untuk mengikat
kebersamaan dalam semangat kemanusiaan dan kejujuran. Beberapa fungsi tersebut bias
diemban sekaligus, tetapi ada kalanya hanya salah satu saja. Yang pentinga adalah konsistensi
dan optimalisasi pada satu peran.18
5. Reporter Sebagai Perantara Informasi
Reporter adalah salah satu jenis jabatan kewartawanan yang bertugas melakukan
peliputan berita (news gathering) di lapangan dan melaporkannya ke pada publik, baik dalam
bentuk tulisan untuk mediacetak atau dalam situs berita di internet, atau pun secara lisan, bila
laporannya disampaikan melalui media elektronik radio atau televisi. Hasil kerja reporter, baik
merupakan naskah tulisan ataupun lisan, umumnya harus melalui penyuntingan redaktur atau
produser berita sebelum bisa disiarkan kepada publik.19
Istilah reporter sering disalahartikan dengan wartawan dan jurnalis. Wartawan adalah
sejenis jurnalis yang mengadakan riset dan menampilkan informasi dalam jenis media massa
tertentu.Reporter biasanya memiliki gelar kolese. Ketika menyewa reporter, editor biasanya
mempertimbangkan pekerjaaan sebelumnya, meskipun pekerjaan tersebut hanya ditulis untuk
sebuah koran pelajar atau sebagai bagian dari internship.
Orang-orang yang bekerja sebagai tim redaksi biasa disebut wartawan atau reporter. Para
reporter merupakan perwakilan sisi ideal sebuah media yang menjalankan visi, misi dan
idealism, jurnalisnya. Hasil kerja tim redaksi sebuah radio akan berupa naskah berita atau skrip
yang akan disampaikan oleh penyiar dalam tugas siarannya. Selain menyajikan berita dalam
18 Ibid., h.3.
19 Wikipedia, http://id.wikipedia.org/wiki/Reporter(Makasar,7/30/2012 Pukul 00.30 AM.
bentuk naskah atau skrip, para reporter juga bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi
secara langsung (live report) jika diperlukan.20
6. Sumber Berita
Apa sebenarnya yang dimaksud dengan sumber berita. Woseley dan Champbell dalam
Wonohito menulis, orang banyak ini, yaitu konsumen surat kabar dan majalah serta alat-alat
komunikasi lainnya, merupakan sumber berita bagi si wartawan. Dari merekalah ia harus
memperoleh fakta-fakta untuk bahan berita atau feature atau iklan, malah barangkali, untuk
cerita fiktif novel.21 Penting untuk mengetahui apa yang layak disebut informasi/berita dalam
radio dengan basis utama kegiatan jurnalistik atau pemberitaan. Jurnalistik sendiri merupakan
segala hal yang menyangkut proses perencanaan, peliputan, produksi dan pelaporan sebuah fakta
atau peristiwa menjadi berita. Jika dalam media cetak, berita adalah peristiwa atau fakta yang
diulangi, maka dalam radio berita adalah peristiwa atau fakta yang dikomunikasikan kepada
pendengar. Tidak ada kesepakatan dalam batasan berita radio. Beberapa ahli radio mengatakan
berita adalah sebuah informasi yang baru tentang suatu peristiwa penting dan menarik perhatian
pendengar. Ahli lainnya mengatakan, berita adalah laporan tentang fakta atau opini yang menarik
perhatian dan penting, yang dibutuhkan oleh sekelompok masyarakat. Terdapat juga ahli tentang
radio yang mengatakan berita adalah laporan atas opini atau peristiwa yang penting bagi
sejumlah besar khalayak.
20Indah rahmawati & Dodoy Rusnandi, Berkarier didunia broadcast-Televisi dan Radio (Bekasi: Laskar
Aksara,2011), h.122
21Sumadiria,2005, h. 96.
Dari batasan-batasan tersebut, berita radio dengan demikian adalah suatu sajian laporan
berupa fakta atau opini yang mempunyai nilai, penting dan menarik bagi sebanyak mungkin
orang, yang disiarkan melalui radio.22
Sebelum menulis atau melaporkan suatu berita wartawan atau reporter harus mempunyai
sumber berita untuk diolah menjadi berita yang akurat dan aktual. Wartawan dan reporter tidak
bisa melakukan rangkaian pengolahan berita kalau tidak ada sumber beritanya tersebut. Pada
dasarnya sumber berita itu ada 2 (dua):
a. Peristiwa
Kenapa peristiwa dijadikan sumber berita. Maksudnya adalah segala kejadian
atau kejadian dapat dijadikan sumber untuk diinformasikan atau disiarkan dan
peristiwa itu menyangkut banyak orang. Misalnya pemboman oleh teroris, peristiwa
kecelakaan yang memakan korban jiwa, peristiwa perampokan, peristiwa kebakaran,
pembunuhan, peristiwa olahraga, dan lain sebagainya. Setiap peristiwa bisa dijadikan
berita, dan peristiwa itu adalah salah satu dari sumber berita untuk diolah.
b. Manusia
Manusia diartikan sebagai sumber berita, karena ia terlibat langsung didalam
peristiwa-peristiwa itu. Hal ini juga karena manusia memberikan keterangan atau
pendapat yang juga menyangkut kepentingan orang banyak. Baik itu dari segi sosial,
politik, pendidikan, agama, ekonomi, dan lain sebagainya. Contohnya wawancara.
Misalnya, manusia sebagai korban selamat dalam peristiwa pengeboman, korban
22http://elmurobbie.files.wordpress.com/2008/07/komunikasi-jurnalistikradio (Diakses: Makasar, 7/30/2012
Pukul 02.30 AM.
perampokan, pelaku pencurian, pelaku pembunuhan atau oknum yang terlibat, atau
dengan kata lain keterlibatan langsung dari manusia terhadap peristiwa.23
7. Logika – Peliputan Peristiwa
Logika berasal dari kata Yunani kuno, Logos yang berarti hasil pertimbangan akal pikiran
yang diutarakan lewat kata dan dinyatakan dalam bahasa. Sebagai ilmu, logika mempelajari
kecakapan untuk berpikir secara lurus, tepat, dan teratur.24 Dalam peliputan peristiwa, wartawan
mengalami proses yang cukup panjang namun berlangsung dengan cepat. Kecepatan
pemberitaan disebuah media massa seperti radio merupakan tuntutan utama, baik dari segi
komunikasi massa maupun dari sudut pendengar. Proses peliputan di media massa melewati
beberapa tahap hingga akhirnya sampai ke telinga pendengar. Salah satu tahapan yang urgen
setelah peristiwa itu diliput adalah proses penulisan berita yang nantinya akan disiarkan oleh
penyiar.
A.M. Dewabrata dalam buku karangannya yang berjudul kalimat Jurnalistik, menulis
bahwa: penunjang untuk mencapai keberhasilan penyampaian pesan dalam berkomunikasi satu
arah, adalah penggunaan bahasa yang efektif, bahasa yang komunikatif. Bahasa yang
komunikatif dalam penulisan berita memiliki syarat, antara lain jelas dan jernih, runut dan nalar,
kata dan kalimatnya popular. Pada tahapan inilah wartawan wajib menggunakan nalar dan logika
tatkala meliput dan menulis berita, agar pendengar terbantu dan mendapatkan informasi bukan
malah bingung.
23http://www.sabirinnet.com/2009/08/sumber-berita-apaan-tuuh.html (Diakses: Makassar, 7/30/2012 Pukul
03.30 AM).
24http://www.wikipedia.com/logika.html (Diakses: Makassar,6/8/2012 Pukul 21.46).
8. Berita Radio
Berita radio merupakan laporan atas suatu peristiwa atau pendapat yang penting atau
menarik. Siaran berita adalah sajian fakta yang diolah kembali menurut kaidah jurnalistik radio.25
Berita radio hendaknya merupakan  informasi yang dapat menarik sebanyak mungkin
audien radio bersangkutan. Jika audien radio adalah para eksekutif muda, maka tentunya berita
yang disiarkan terkait dengan informasi yang mereka butuhkan misalnya informasi bisnis atau
peraturan ekonomi baru yang dikeluarkan pemerintah dan sebagainya.
Format penyajian berita radio terdiri atas:
a. Siaran langsung (live report), yaitu reporter mendapatkan fakta aau peristiwa dari
lapangan dan pada saat bersamaan melaporkannya dari lokasi.
b. Siaran tunda, dalam hal ini reporter mendapatkan fakta dari lapangan, kemudian
kembali ke studio untuk mengolahnya terlebih dahulu sebelum disiarkan. Informasi
yang diperoleh ini dapat dikemas kedalam berita langsung (straight news) atau berita
feature.26
9. Media Equation Theory
Media Equation Theory atau teori persamaan media ini ingin menjawab persoalan
mengapa orang-orang secara tidak sadar dan bahkan secara otomatis merespon apa yang
dikomunikasikan media seolah-olah (media itu) manusia. Menurut asumsi teori ini, media
diibaratkan manusia. Teori ini memperhatikan bahwa media juga bisa diajak berbicara. Media
bisa menjadi lawan bicara individu seperti dalam komunikasi interpersonal yang melibatkan dua
25 Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran : Strategi mengelola Radio & televisi (Jakarta: Kencana,
2009), h.225.
26 Ibid.
orang dalam situasi face to face. Misalnya, kita berbicara (meminta pengolahan data) dengan
komputer seolah-olah komputer itu manusia.27
Dalam komunikasi interpersonal, misalnya, manusia bisa belajar dari orang lain, bisa
dimintai nasihat, bias dikritik, bias menjadi penyalur kekesalan atau kehimpitan hidup. Apa yang
bisa dilakukan kepada manusia ini bisa dilakukan oleh media massa. Dalam media cetak
misalnya, kita pun bisa meminta nasihat masalah-masalah psikologi pada rubrik konsultasi
psikologi di media massa itu, kita pun bisa mencari jodoh melalui media, yaitu dalam rubrik
kontak jodoh. Kita bisa tertawa, sedih, iba terhadap apa yang disajikan media.
Contoh lain adalah ketika kita melihat televisi. Jika televisi yang kita lihat ukurannya
kecil dan suaranya kecil, ada kemungkinan kita menontonnya lebih dekat jika dibandingkan
dengan televisi yang besar. Kita bisa meniru berbagai adegan dalam televisi sama persis seperti
yang disajikannya. Perilaku semacam itu, sama seperti yang dilakuakan pada individu yang lain.
Ketika orang yang kita ajak berbicara suaranya kecil, kita cenderung mendekat.
Dalam proses interaksi sosial dikatakan bahwa orang-oran gcenderung dekat dan
menyukai satu sama lain karena terjadinya kesamaan, misalnya kesamaan kebutuhan,
kepercayaan, status sosial, perasaan senasib, dan lain-lain. Para menonton televisi pun cenderung
melihat acara-acara televisi yang bisa memenuhi kebutuhannya.
Sejalan dengan teori ekuasi media ini, media bahkan dianggap seperti kehidupan nyata (media
and real life are the same). Dengan computer kita bisa berbuat apa saja, misalnya kita bisa
mencari hiburan dengan permainan yang disediakan, kita bisa menjelajah ke seluruh dunia
dengan perantaraan internet. Televisi pun tidak jauh berbeda. Televisi memberikan hiburan, bisa
memberikan nasihat rohani dan melalui televisi pula kita dituntun untuk mecari panduan
27 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. II; PT : Raja Grafindo Persada, 2007), h. 178.
berbelanja. Selain itu, melalui televisi juga kita bisa terpengaruh hidup konsumtif. Semua itu
sama seperti yang bisa dilakukan individu lain. Seolah kita bisa hidup tanpa harus melalui
kehidupan nyata, sebab media televisi merupakan kehidupan nyata itu sendiri. Teori ekuasi
media menemukan kebenarannya jika digunakan untuk mengamati aktivitas di dalam
perpustakaan. Banyak perpustakaan yang saat ini memanfaatkan computer. Suatu fakta yang
tidak pernah kita bayangkan sebelumnya.28
B. Defenisi Konsep
Judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah ” Proses Jurnalistik Pada Radio Siaran (Studi
tentang Pemberitaan di Radio Republik Indonesia Makassar) ”, maka untuk menghindari
kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul yang diajukan dalam penelitian ini, penulis
menguraikan makna yang dianggap perlu pada judul tersebut, yaitu sebagai berikut:
a. Proses Jurnalistik yang peneliti maksud didalam penelitian ini adalah proses pemberitaan
yang meliputi perencanaan berita, mencari dan mengumpulkan berita, penyeleksian,
sampai pada berita itu disiarkan hingga evaluasi berita.
b. Radio siaran adalah media komunikasi massa dengar, yang menyalurkan gagasan dan
informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka, berupa program yang teratur dan
berkesinambungan.
c. Radio Republik Indonesia adalah satu-satunya radio yang menyandang nama negara yang
disiarannya ditujukan untuk kepentingan bangsa dan negara. RRI sebagai lembaga
penyiaran publik yang independen, netral dan tidak komersial yang berfungsi
memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial,
serta menjaga citra positif bangsa di dunia internasional.
28 Ibid. h. 180.
Penelitian ini hanya berfokus pada Proses Jurnalistik Mengenai Pemberitaan di Radio
Siaran RRI Makassar. Penelitian ini berlangsung selama dua bulan dilaksanakan mulai dari bulan
Juli sampai Agustus 2012.
Bab III
Metodologi Penelitian
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kantor Radio Republik Indonesia (RRI) Makassar
yang terletak di Jln. Riburane No. 3 Makassar, Sulawesi Selatan.
B. Sejarah Singkat Berdirinya Radio Repulik Indonesia (RRI)
Sejarah Radio Republik Indonesia bermula sejak pendiriannya secara resmi
pada tanggal 11 September 1945, oleh para tokoh yang sebelumnya aktif
mengoperasikan beberapa stasiun radio Jepang di 6 kota. Rapat utusan 6 radio di
rumah Adang Kadarusman Jalan Menteng Dalam, Jakarta. Sehingga menghasilkan
keputusan mendirikan Radio Republik Indonesia dengan memilih dr. Abdulrahman
Saleh sebagai pemimpin umum RRI yang pertama.1 Rapat tersebut juga
menghasilkan suatu deklarasi yang terkenal dengan sebutan Piagam 11 September
1945, yang berisi 3 butir komitmen tugas dan fungsi RRI yang kemudian dikenal
dengan “Tri Prasetya RRI”. Butir Tri Prasetya yang ketiga merefleksikan komitmen
RRI untuk bersikap netral tidak memihak kepada salah satu aliran/keyakinan, partai
atau golongan. Hal ini memberikan dorongan serta semangat kepada broadcaster RRI
pada era Reformasi untuk menjadikan RRI sebagai lembaga penyiaran publik yang
1 Wikipedia, http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Radio_Republik_Indonesia (Diakses
15/11/2012).
independen, netral dan mandiri serta senantiasa berorientasi kepada kepentingan
masyarakat.2
Likuidasi Departemen Penerangan oleh Pemerintah Presiden Abdurahman
Wahid dijadikan momentum dari sebuah proses perubahan government owned radio
ke arah Public Service Boradcasting dengan didasari Peraturan Pemerintah Nomor 37
tahun 2000, yang ditandatangani Presiden RI tanggal 7 Juni 2000. Pembenahan
organisasi dan manajemen dilakukan seiring dengan upaya penyamaan visi (shared
vision) di kalangan pegawai RRI yang berjumlah sekitar 8.500 orang yang semula
berorientasi sebagai aparat pemerintah yang melaksanakan tugas-tugas, yang
cenderung birokratis. Dewasa ini RRI mempunyai 52 stasiun penyiaran dan stasiun
penyiaran khusus yang ditujukan ke Luar Negeri. “Suara Indonesia”. Kecuali di
Jakarta, RRI di daerah hampir seluruhnya menyelenggarakan siaran dalam 3 program
yaitu Programa Daerah yang melayani segmen masyarakat yang luas sampai
pedesaan, Programa Kota (Pro II) yang melayani masyarakat di perkotaan, dan
Programa Berita dan Informasi (Pro III) yang menyajikan berita dan informasi (News
Chanel) kepada masyarakat luas.
Guna merealisir perubahan status RRI menjadi lembaga penyiaran publik yang “Khas
Indonesia”, RRI telah menjalin kerjasama pelatihan dan seminar mengenai prinsip
dan aplikasi radio publik dengan Radio Swedia, IFES dan Internews. RRI juga sudah
merintis pemanfaatan multimedia dengan membuka situs www.rri.co.id serta
2 Ibid.
memanfaatkan sarana penyiaran teknologi digital dengan memanfaatkan satelit milik
WorldSpace Corporation. Sebagai industri penyiaran , RRI memiliki kesempatan
yang sama dengan media penyiaran lainnya mengapreasi semua kekuatan untuk
memberikan yang terbaik bagi publik.
C. Sejarah Perkembangan RRI Makassar
Tentara Jepang ketika pertama kali menduduki kota Makassar pada tanggal 8
Desember 1942 adalah langsung medirikan stasiun radio. Siaran pertamanya berupa
pidato radio dari Laksamana Suddo Kane Omi (Pejabat Angkatan Lain Dai Nippon).3
Stasiun radio siaran ini menempati salah satu rumah di tepi Pantai Losari,
tepatnya di Jalan Rajawali No. 2 Makassar, menyita rumah milik H. Lala, seorang
kontraktor bangunan. Station Call-nya Makassaru Hozo Kyoku disingkat MHK.
Materi siarannya berupa propaganda Jepang. Konon, Radio MHK ini adalah radio
siaran pertama di kawasan Indonesia timur, Indonesia. Tentara Jepang ketika itu
memaksa penduduk mendenganr siaran radio ini. Itu sebabnya dibeberapa pojok jalan
dalam kota Makassar dipasangi radio umum. Tahun 1944, MHK mendatangkan
tenaga kesenian dari solo dan Yogyakarta sehingga siaran musik kian bervariasi
dengan terdengarnya alunan gamelan jawa dan kesenian sunda.4
Akhir Perang Dunia II, setelah Jepang kalah dan tentara sekutu masuk ke
Makassar. De Bruin, komandan pasukan sekutu bergerak cepat menguasai stasiun
3 Tentang RRI Makassar, http://www.rrimakassar.com /(Diakses 15/11/2012).
4 Ibid.
radio MHK. Kemudian di ubah menjadi Radio Oemroep Makassar (ROM) dipimpin
oleh Mt. Sholtens.5
Pengelolaan statuin radio dipercayakan kepada satu badan penyiaran yang
beranama Reegering Voorlightings Dients (RVD) dipimpin oleh Mayor P.H.
Kramer. Badan penyiaran ini sekaligus menjadi terompet Negara Indonesia Timur
bentukan Belanda. Pada Tahun 1947, berganti nama menjado Radio Oemroep in
Overgangtijd atau ROIO dipimpin oleh A.O.A Niederer sampai tahun 1950.
Meskipun radio ini milik badan penyiaran tentara Belanda/ NICA, siaran radionya tak
luput dari penyusupan pesan-pesan perjuangan terselubung. Robert Wolter Mongisidi
salah seorang pemuda pejuang Merah Putih, memanfaatkan hubungan baiknya
dengan seorang Penyiar ROIO, Alex Muri. Ketika diketahui oleh NICA, Alex Muri
dipecat.6
Bulan Mei 1950, Kamarsayah, Sutoyo dan Muri tib dari Jakarta untuk
mengambil alih radio siaran di Makassar dan menjadikannya Radio Republik
Indonesia (RRI). Pada saat yang sama tanggal 6 Mei 1950, sedang terjadi
pemberontakan Andi Azis. Sepasukan serdadu ex KNIL menguasai RRI. Kru yang
sata itu sedang bertugas, Chris Betaria (Redaktur pekabaran), Ny. Mandias (Penyiar),
Sudarmadji (Operator teknik), Alex Rorimpandei (Sopir ) dan Nurdin Adam
(pensuruh) sempat di tahan. Agar tetap mengudara, kru RRI lainnya segera
5 Ibid.
6 Ibid.
mengupayakan pendirian sebuah pemancar darurat di kantor Gubernur dengan
bantuan petugas Kantor Pos dan Telegraph.
Tanggal 18 Aghustus 1950 statuin RRI di tepi pantai Losari berhasil di rebut
kembali oleh TNI, RRI kembali mengudara. Menyusul pemberontakan Andi Azis di
Makassar, Dr. Soumokil memproklamirkan berdirinya Republik Maluku Selatan
(RMS) di Ambon. PAsukan TNI segera melancarkan Operasi penumpasan.
Dikoordinir oelh Komandan Teritorium VII Indonesia Timur di bawah Panglima
Kawilarang yang berkedudukan di Makassar, operasi dilakukan. Pada operasi
pendaratan TNI di Maluku, September 1950 seorang reporter RRI Makassar, Anwar
Ahmad ikut serta dan membuat laporan.
Tahun 1967, RRI dipimpin oleh M. Sani mengembangkan siaran di bidang
keagamaan. Setelah berkonsultasi dan berdiskusi dengan H.M. Daeng Patompo
akhirnya disepakati dengan Pemda kota Makassar dengan didukung oleh Gubernur
Achmad Lamo. Diselengarakanlah Musabaqah Tilawatil Qu’ran (MTQ) yang
pertama di Makassar tahun 1968.
Dalam kurun waktu tahun 1950 hingga 1970-an RRI Makassar tampil sendiri
tanpa saingan, lokasinya pun telah pindah dari jalan Rajawali ke jalan Riburane.
Menempati lakan eks taman Wilhelmina (Wilhelmina Park), yang pernah dijadikan
Terminal angkutan kota sebelum terminal itu dipindahkan lagi ke samping Rumah
SAkit Akademis pada tahun 1950-an. Diawal 1970-an radio siaran swasta mulai
bermunculan disusul dengan berdirinya TVRI statiun Ujungpandang (kini Makassar)
pada tuhun 1975. Setelah itu RRI mulailah memasuki situasi ” persaingan” yang
ketat.
Mulai Tahun 1991 RRI Makassar membagi siarannya dalam dua programa.
Programa I utamanya untuk segmen di daerah luar MAkasasr, sedangkan Programa II
utamanya untuk segemn masyarakat perkotaan. PAda tahun 1990-an inilah prestasi
RRI Makassar dibidang siaran banyak memperoleh penghargaan. Beberapa Piala
Swara Kencana untuk Sandiwara Radio dan Siaran Pedesaan berulangkali diraihnya.
Di era reformasi pasca pembubaran Departemen Penerangan, RRI telah
menjadi perusahaan Jawatan lewat Peraturan Pemerintah Nomor 37/2000. Dengan
demikian dalam operasionalnya RRI akan semakin independen, netral dan mandiri
serta mengarahkan siarannya untuk melayani publik, sesuai prinsip-prinsip radio
publik.7
1. Struktur Organisasi
2. Visi dan Misi RRI Cabang Makassar
VISI LPP RRI:
Menjadikan LPP RRI radio berjaringan terluas, pembangun karakter bangsa,
berkelas dunia.8
MISI LPP RRI
7Ibid.
8Profil RRI, http://rri.co.id/index.php/profil (Diakses pada 16/11/2012).
1. Memberikan pelayanan informasi terpecaya yang dapat menjadi acuan dan
ssarana kontrol sosial masyarakat dengan memperhatikan kode etik
jurnalistik/kode etik penyiaran.
2. Mengembangkan siaran pendidikan untuk mencerahkan, mencerdaskan, dan
memberdayakan serta mendorong kreatifitas masyarakat dalam kerangka
membangun karaktek bangsa.
3. Menyelenggarakan siaran yang bertujuan menggali, melestarikan dan
mengembangkan budaya bangsa, memberikan hiburan yang sehat bagi
keluarga, membentuk budi pekerti dan jati diri bangsa di tengah arus
globalisasi.
4. Menyelenggarakan program siaran berperspektif gender yang sesuai dengan
budaya bangsa dan melayani kebutuhan kelompok minoritas.
5. Memperkuat program siaran di wilayah perbatasan untuk menjaga kedaulatan
NKRI
6. Meningkatkan kualitas siaran luar negeri dengan program siaran yang
mencerminkan politik negara dan citra positif bangsa.
7. Meningkatkan partisipasi publik dalam proses penyelenggaraan siaran mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program siaran.
8. Meningkatkan kualitas audio dan memperluas jangkauan siaran secara
nasional dan internasional dengan mengoptimalkan sumberdaya teknologi
yang ada dan mengadaptasi perkembangan teknologi penyiaran serta
mengefisienkan pengelolaan operasional maupun pemeliharaan perangkat
teknik.
9. Mengembangkan organisasi yang dinamis, efektif, dan efisien dengan sistem
manajemen sumber daya (SDM, keuangan, asset, informasi dan operasional)
berbasis teknologi informasi dalam rangka mewujudkan tata kelola lembaga
yang baik ( good corporate governance)
10. Meningkatkan kualitas siaran luar negeri dengan program siaran yang
mencerminkan politik negara dan citra positif bangsa.
11. Memberikan pelayanan jasa-jasa yang terkait dengan penggunaan dan
pemanfaatan asset negara secara profesional dan akuntabel serta menggali
sumber-sumber penerimaan lain untuk mendukung operasional siaran dan
meningkatkan kesejahteraan pegawai.9
D. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu suatu
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek
9Ibid.
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.10
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang dan
perilaku yang diamati.11 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu menganalisis
dan menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail untuk mendapatkan
hasil yang akurat.12 Penelitian deskriptif adalah penelitian yang terbatas pada usaha
mengungakapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga hanya
merupakan penyingkatan fakta dengan menganalisis data.13
Metode penelitian kualitatif disebut juga metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) penelitian
dilakukan pada objek yang alamiah yakni objek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanupulasi oleh peneliti.14
10Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press,2001), h. 63.
11 S. Margono, Metodologi penelitian pendidikan (Jakarta: rineka cipta, 1997), h. 36.
12Lihat juga Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu pendekatan Praktik (Edisi
Revisi Cet. VIII; Rineka cipta, 1992), h.10.
13 Noeng Muhajir, Metode Peneitian Kualitatif (Cet. VIII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
h. 49.
14Sugiyono, Metodologi penelitian Pendidikan; pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h.15.
Penelitian kualitatif tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji
hipotesis atau membuat prediksi.15 Penelitian ini menggambarkan secara rinci mengenai
Proses Pemberitaan Di RRI Makassar.
Dalam penelitian ini menggunakan studi kualitatif yang bertujuan untuk
menjelaskan fenomena melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian ini tidak
mengutamakan besarnya populasi atau sampling, bahkan populasi atau sampling sangat
terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Di sini yang lebih ditekankan adalah
persoalan kedalaman (kualitas) data, bukan banyaknya (kuantitas) data.16
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara yaitu dengan
observasi, wawancara yang mendalam(depth interview), dan studi literature (library
Research).
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dengan observasi adalah cara
pengambilan data dengan menggunakan berbagai indera tanpa pertolongan alat standar
untuk keperluan tersebut. Metode observasi atau pengamatan meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.
Observasi dapat dilakukan melalui pengilihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan
15 Rakhat ,Jalaludin, Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: PT. Remaja.Rosdakarya,
2001), h. 24
16Rachmat Krisyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006),  h. 58.
pengecap. Dalam penelitian observasi dapat juga dilakukan dengan angket, kuesioner,
rekaman gambar, dan rekaman suara.17
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sitematis terhadap gejala,fenomena, atau
objek yang akan diteliti.18 Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
Radio Republik Indonesia (RRI) cabang Makassar. Sedangkan yang menjadi subjek
penelitian adalah Proses Jurnalistik terkait Pemberitaan.
Jenis pengamatan ini dilakukan dengan cara observasi Jenis observasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipan, artinya peneliti tidak
langsung terlibat pada situasi yang sedang diamati, dengan kata lain peneliti tidak
berinteraksi atau mempengaruhi objek yang diamati.19
Wawancara adalah percakapan antar periset ( seseorang yang berharap
mendapatkan informan ) dan informan ( seseorang yang diasumsikan mempunyai
informasi penting tentang suatu objek).20 Wawancara yang dilakukan adalah
wawancara mendalam (depth interview) dengan informan yang bekerja di divisi
pemberitaan RRI Makassar yang memiliki kompetensi dibidangnya. Wawancara
dilakukan secara langsung  maupun via telepon dengan menggunakan pedoman
17S. Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1993)
h. 123
18Abu Achmad dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 70.
9Sulistyo-Basuki, Metode Penelitian(Jakarta: Penaku, 2010), h. 151.
20 Berger, Arthur Asa, Media and Communication Research Method (London: Sage
Publications, 2000), h.111.
wawancara (interview guide) namun dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
penelitian ini. Wawancara ini termaksud wawancara semiterstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
Penelitian melalui studi literatur (Library Research) dilakukan guna memperoleh
data pelengkap dari penggunaan metode wawancara dalam penelitian kualitatif.
Literature dapat berbentuk dokumen tulisan (sumber bacaan yang relevan), gambar, atau
karya-karya menumental dari seseorang.
Responden di dalam penelitian ini adalah orang-orang yang diasumsikan
memiliki kemampuan yang baik dan berpengalaman dalam pemberitaan di RRI
Makassar. Dari hasil pra penelitian yang peneliti lakukan, jumlah informan yang
diasumsikan memiliki kompetensi dibidang tersebut berjumlah 5 orang termasuk
didalamnya Kepala Seksi Peliputan Berita dan Dokumentasi RRI Makassar.
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling, yaitu
penarikan sampel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, dimana sampel digunakan
sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.21
Penentuan jumlah responden/informan sebanyak 5 orang dilakukan hanya atas
dasar pertimbangan peneliti yang menganggap kriteria yang dikehendaki telah ada dalam
anggota sampel yang diambil. Adapun kriteria yang dimaksudkan yaitu pegawai aktif
21Rackmat Krisyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta:Kencana Prenada Media
Group, 2006), h. 154.
RRI Makassar yang bekerja di divisi pemberitaan. Selain itu, penentuan jumlah
responden yang ditarik berdasar pada pertimbangan bahwa tidak semua dari pegawai RRI
Makassar tersebut bersedia dijadikan responden dan tidak semua dari mereka dapat
peneliti hubungi. Namun dengan jumlah responden sebanyak 5 orang tersebut peneliti
merasa mereka sudah dapat merepresentasikan seluruh pegawai yang lain untuk digali
informasi yang dibutuhkan.
F. Subjek Penelitian dan Informan
a. Subjek Penelitian
Oleh Spradley  dinamakan Social situation atau situasi sosial yang terdiri
dari tiga elemen yaitu tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergis.22. Pada penelitian ini, penulis mengamati Proses
Jurnalistik tentang pemberitaan. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah Reporter
dan anggota Seksi Peliputan Berita dan Dokumentasi RRI Makassar.
b. Penentuan Informan Kunci
Informan kunci (untuk menjelaskan semua proses pemberitaan di RRI
Makassar) dalam penelitian ini diambil dari Kepala Seksi Peliputan Berita dan
Dokumentasi Radio Republik Indonesia (RRI) Makassar.
Menurut Bernard Key Informan adalah (1994:166) “key informant
interviewing is an integral part of ethnographic research. Good informants are people
22 James P. Spradley, Metode Etnografi.  (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 49
who can talk to easily, who understand the information you need, and who are glad to
give it to you or get it to you.” ( informan kunci adalah suatu bagian integral dari riset
etnografi. Informan kunci yang baik adalah orang yang peneliti dapat temui dan
diajak berbicara dengan mudah, yang memahami informasi yang peneliti butuhkan
dan orang yang bersedia memberikan informasi kepada peneliti).23
Dengan penjelasan di atas penulis memutuskan bahwa yang akan menjadi
informan kunci untuk menjelaskan masalah yang peneliti angkat adalah Kepala Seksi
Peliputan Berita dan Dokumentasi dari lembaga tempat dimana penulis melakukan
penelitian yaitu Radio Republik Indonesia cabang Makassar.
Nama : Andi Amran
Jabatan : Kepala Seksi Peliputan Berita dan Dokumentasi RRI Makassar
Pada penelitian ini yang berperan sebagai key informan adalah Kepala Seksi
Peliputan Berita dan Dokumentasi RRI Makassar dikarenakan tidak hanya memberikan
keterangan dan informasi, tetapi dalam melaksanakan kegiatan mencari, mengumpulkan,
menulis dan menyunting berita, sampai pada pengolahan berita dan berita itu siap
disiarkan merupakan tanggung jawab dari Kepala Seksi Peliputan Berita dan
Dokumentasi RRI Makassar.
23 Sellato, Bernard , Nomads of the Borneo Rainforest ( Honolulu: 1994), h. 166
c. Informan
Untuk membuat penelitian ini berimbang dalam penyajiannya maka penulis
membutuhkan informan sebagai objek yang wajib diwawancarai, dalam hal ini
penulis memutuskan untuk informan yang akan membantu peneliti dalam penelian ini
adalah wartawan, sama seperti keyinforman penulis juga memiliki alasan yang tepat
mengapa memilih wartawan sebagai informan alasannya antara lain merekalah yang
berhubungan dan mengetahui seluk beluk pengerjaan berita di harian Berita Kota
Makassar.
Dalam menentukan informan yang akan menjadi sumber informasi bagi
penulis, ada beberapa syarat yang diperhitungkan penulis antara lain, seperti yang di
kemukakan.24 Spradley :
1. Enkulturasi penuh, maksudnya informan mengetahui budaya mereka dengan
baik tanpa harus melakukannya. Mereka melakukan berbagai hal secara
otomatis dari tahun ke tahun.
2. Keterlibatannya langsung, maksudnya informan harus terlibat dalam suasana
kebudayaan mereka dan mereka menerapkannya setiap hari.
3. Waktu yang cukup, maksudnya, pada saat melakukan wawancara waktu
diharapkan sesuai dengan kondisi informan
4. Non analitis, maksudnya, informan yang baik adalah informan yang
memberikan penjelasan berdasarkan konsep mereka, bukan konsep dari luar.
24 Ibid, h. 61-70
Dari syarat-syarat tersebut akhirnya penulis menetapkan 4 orang sebagai
informan penelitian, ke empat orang ini memiliki latar belakang yang berbeda
dari segi umur, lama waktu bekerja di Radio Republik Indonesia cabang
Makassar, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.
Berikut ini adalah data informan dalam penelitian ini :
N
o
Nama umur L/P Jabatan
Lama
bekerja
Pendidikan
terakhir
1 Irwan 28 th L Reporter 10 th S1
2 Ahmad Sidik 30 th L Editor/
Reporter
10 th S1
3 Rizka Hakim 23 th P Reporter 1 th S1
4 Juni Sewang 24 th L Reporter 1 th D3
5 Rahman - L Reporter - S1
Tabel Nama Informan
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu kegiatan yang menunjukkan pengorganisasian
data kedalam susunan tertentu, ditabulasi sesuai sajian data yang dibutuhkan untuk
menjawab masing-masing masalah.25 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menampilkan gambaran analitis dan mendalam dari fenomena yang diteliti. Gambaran ini
tersusun dalam bentuk paragraf yang mengidentifikasikan makna-makna dari
pengalaman dan mengungkapkan inti dari fenomena.
25Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei(Jakarta: PT. Pustaka
LP3ES Indonesia, 1995), h. 122.
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang terkumpul
melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka maupun catatan yang dianggap dapat
menunjang dalam penelitian ini untuk diklasifikasikan dan dianalisa berdasarkan
kepentingan penelitian. Dalam penelitian ini data yang diperoleh bersifat kualitatif. Oleh
karena itu analisis data yang digunakan adalah sesuai dengan data kualitatif, yaitu analisis
deskriptif kualitatif.
Proses analisis data ditempuh melalui reduksi data. Reduksi data merupakan data
yang diperoleh melalui observasi atau pengumpulan dokumen yang masih berupa uraian
panjang dan perlu direduksi. Menurut Rohidi, mereduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan yang muncul dilapangan. Data-data tersebut dipisahkan sesuai
dengan permasalahan yang dimunculkan.26
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat disederhanakan dalam
pengertian bahwa jumlah data yang terkumpul melalui obsevasi, wawancara, dan studi
pustaka digabung menjadi satu kemudian dicoba untuk dibakukan dan diolah serta
dipilah-pilah menurut jenis-jenis atau golongan pokok bahasannya. Karena data yang
diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang maka perlu sekali untuk direduksi. Dengan
mereduksi data dapat membantu peneliti dalam memberikan kode-kode pada aspek-aspek
tertentu.
26Rohendi Tjejep Rohidi, Analisis Kualitatif , Deskriptif Singkat Dalam Konteks Penelitian
Kualitatif (Semarang: DMKP IKIP, 1992), h. 16.
Data yang telah terorganisir dan diabstraksi, kemudian disajikan dan dianalisis
dengan tidak menggunakan metode statistik (yaitu analisis yang berdasarkan pada
perhitungan angka), tetapi dalam bentuk pernyataan yang dijabarkan secara deskriptif.
Penyajian data dalam hal ini dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan informasi yang
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakan selanjutnya adalah menarik
kesimpulan. Simpulan tersebut tidak mutlak, tetapi sifatnya lentur, dalam arti ada
kemungkinan berubah setelah diperoleh data yang baru.
Peneliti dalam melakukan tekinik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut.27
Pengumpulan data dalam penelitian dengan cara observasi dan wawancara
dengan informan, oleh karena itu untuk mendapatkan data yang valid dan ada kecocokan
satu sama lain, peneliti mengadakan trianggulasi sumber data melalui pemeriksaan
terhadap sumber lainnya yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.
27Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),
h. 178.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum RRI Cabang Makassar
Ketika tentara Jepang pertama kali menduduki kota Makassar pada tanggal 8 Desember
1942 adalah langsung mendirikan stasiun radio. Siaran pertamanya berupa pidato radio dari
Laksamana Suddo Kane Omi (Pejabat Angkatan Lain Dai Nippon).1
Stasiun radio siaran ini menempati salah satu rumah di tepi Pantai Losari, tepatnya di
Jalan Rajawali No. 2 Makassar, menyita rumah milik H. Lala, seorang kontraktor bangunan.
Station Call-nya Makassaru Hozo Kyoku disingkat MHK. Materi siarannya berupa
propaganda Jepang. Konon, Radio MHK ini adalah radio siaran pertama di kawasan
Indonesia timur, Indonesia. Tentara Jepang ketika itu memaksa penduduk mendenganr siaran
radio ini. Itu sebabnya dibeberapa pojok jalan dalam kota Makassar dipasangi radio umum.
Tahun 1944, MHK mendatangkan tenaga kesenian dari solo dan Yogyakarta sehingga siaran
musik kian bervariasi dengan terdengarnya alunan gamelan jawa dan kesenian sunda.2
Akhir Perang Dunia II, setelah Jepang kalah dan tentara sekutu masuk ke Makassar. De
Bruin, komandan pasukan sekutu bergerak cepat menguasai stasiun radio MHK. Kemudian di
ubah menjadi Radio Oemroep Makassar (ROM) dipimpin oleh Mt. Sholtens.3
Pengelolaan statuin radio dipercayakan kepada satu badan penyiaran yang beranama
Reegering Voorlightings Dients (RVD) dipimpin oleh Mayor P.H. Kramer. Badan
penyiaran ini sekaligus menjadi terompet Negara Indonesia Timur bentukan Belanda. Pada
1 Tentang RRI Makassar, http://www.rrimakassar.com /(Diakses 15/11/2012).
2 Ibid.
3 Ibid.
Tahun 1947, berganti nama menjado Radio Oemroep in Overgangtijd atau ROIO dipimpin
oleh A.O.A Niederer sampai tahun 1950. Meskipun radio ini milik badan penyiaran tentara
Belanda/ NICA, siaran radionya tak luput dari penyusupan pesan-pesan perjuangan
terselubung. Robert Wolter Mongisidi salah seorang pemuda pejuang Merah Putih,
memanfaatkan hubungan baiknya dengan seorang Penyiar ROIO, Alex Muri. Ketika
diketahui oleh NICA, Alex Muri dipecat.4
Bulan Mei 1950, Kamarsayah, Sutoyo dan Muri tib dari Jakarta untuk
mengambil alih radio siaran di Makassar dan menjadikannya Radio Republik
Indonesia (RRI). Pada saat yang sama tanggal 6 Mei 1950, sedang terjadi
pemberontakan Andi Azis. Sepasukan serdadu ex KNIL menguasai RRI. Kru yang
sata itu sedang bertugas, Chris Betaria (Redaktur pekabaran), Ny. Mandias (Penyiar),
Sudarmadji (Operator teknik), Alex Rorimpandei (Sopir ) dan Nurdin Adam
(pensuruh) sempat di tahan. Agar tetap mengudara, kru RRI lainnya segera
mengupayakan pendirian sebuah pemancar darurat di kantor Gubernur dengan
bantuan petugas Kantor Pos dan Telegraph.
Tanggal 18 Aghustus 1950 statuin RRI di tepi pantai Losari berhasil di rebut
kembali oleh TNI, RRI kembali mengudara. Menyusul pemberontakan Andi Azis di
Makassar, Dr. Soumokil memproklamirkan berdirinya Republik Maluku Selatan
(RMS) di Ambon. PAsukan TNI segera melancarkan Operasi penumpasan.
Dikoordinir oelh Komandan Teritorium VII Indonesia Timur di bawah Panglima
4 Ibid.
Kawilarang yang berkedudukan di Makassar, operasi dilakukan. Pada operasi
pendaratan TNI di Maluku, September 1950 seorang reporter RRI Makassar, Anwar
Ahmad ikut serta dan membuat laporan.
Tahun 1967, RRI dipimpin oleh M. Sani mengembangkan siaran di bidang
keagamaan. Setelah berkonsultasi dan berdiskusi dengan H.M. Daeng Patompo
akhirnya disepakati dengan Pemda kota Makassar dengan didukung oleh Gubernur
Achmad Lamo. Diselengarakanlah Musabaqah Tilawatil Qu’ran (MTQ) yang
pertama di Makassar tahun 1968.
Dalam kurun waktu tahun 1950 hingga 1970-an RRI Makassar tampil sendiri
tanpa saingan, lokasinya pun telah pindah dari jalan Rajawali ke jalan Riburane.
Menempati lakan eks taman Wilhelmina (Wilhelmina Park), yang pernah dijadikan
Terminal angkutan kota sebelum terminal itu dipindahkan lagi ke samping Rumah
SAkit Akademis pada tahun 1950-an. Diawal 1970-an radio siaran swasta mulai
bermunculan disusul dengan berdirinya TVRI statiun Ujungpandang (kini Makassar)
pada tuhun 1975. Setelah itu RRI mulailah memasuki situasi ” persaingan” yang
ketat.
Mulai Tahun 1991 RRI Makassar membagi siarannya dalam dua programa.
Programa I utamanya untuk segmen di daerah luar MAkasasr, sedangkan Programa II
utamanya untuk segemn masyarakat perkotaan. PAda tahun 1990-an inilah prestasi
RRI Makassar dibidang siaran banyak memperoleh penghargaan. Beberapa Piala
Swara Kencana untuk Sandiwara Radio dan Siaran Pedesaan berulangkali diraihnya.
Di era reformasi pasca pembubaran Departemen Penerangan, RRI telah menjadi
perusahaan Jawatan lewat Peraturan Pemerintah Nomor 37/2000. Dengan demikian
dalam operasionalnya RRI akan semakin independen, netral dan mandiri serta
mengarahkan siarannya untuk melayani publik, sesuai prinsip-prinsip radio publik.5
2. Visi, Misi dan Logo RRI Cabang Makassar
a. Visi LPP RRI
Menjadikan LPP RRI radio berjaringan terluas, pembangun karakter bangsa,
berkelas dunia.6
b. Misi LPP RRI
1. Memberikan pelayanan informasi terpecaya yang dapat menjadi acuan dan
ssarana kontrol sosial masyarakat dengan memperhatikan kode etik
jurnalistik/kode etik penyiaran.
2. Mengembangkan siaran pendidikan untuk mencerahkan, mencerdaskan, dan
memberdayakan serta mendorong kreatifitas masyarakat dalam kerangka
membangun karaktek bangsa.
5Ibid.
6Profil RRI, http://rri.co.id/index.php/profil (Diakses pada 16/11/2012).
3. Menyelenggarakan siaran yang bertujuan menggali, melestarikan dan
mengembangkan budaya bangsa, memberikan hiburan yang sehat bagi
keluarga, membentuk budi pekerti dan jati diri bangsa di tengah arus
globalisasi.
4. Menyelenggarakan program siaran berperspektif gender yang sesuai dengan
budaya bangsa dan melayani kebutuhan kelompok minoritas.
5. Memperkuat program siaran di wilayah perbatasan untuk menjaga kedaulatan
NKRI
6. Meningkatkan kualitas siaran luar negeri dengan program siaran yang
mencerminkan politik negara dan citra positif bangsa.
7. Meningkatkan partisipasi publik dalam proses penyelenggaraan siaran mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program siaran.
8. Meningkatkan kualitas audio dan memperluas jangkauan siaran secara
nasional dan internasional dengan mengoptimalkan sumberdaya teknologi
yang ada dan mengadaptasi perkembangan teknologi penyiaran serta
mengefisienkan pengelolaan operasional maupun pemeliharaan perangkat
teknik.
9. Mengembangkan organisasi yang dinamis, efektif, dan efisien dengan sistem
manajemen sumber daya (SDM, keuangan, asset, informasi dan operasional)
berbasis teknologi informasi dalam rangka mewujudkan tata kelola lembaga
yang baik ( good corporate governance)
10. Meningkatkan kualitas siaran luar negeri dengan program siaran yang
mencerminkan politik negara dan citra positif bangsa.
11. Memberikan pelayanan jasa-jasa yang terkait dengan penggunaan dan
pemanfaatan asset negara secara profesional dan akuntabel serta menggali
sumber-sumber penerimaan lain untuk mendukung operasional siaran dan
meningkatkan kesejahteraan pegawai.7
c. Logo RRI Makassar
Sekali Di Udara Tetap Di Udara
(Sumber : http://rri.co.id)
7Ibid.
3. Struktur Organisasi LPP RRI Makassar
B. Hasil Penelitian
Bab ini memaparkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti sejak
bulan September hingga November 2012, dengan melakukan wawancara mendalam
pada wartawan anggota RRI cabang Makassar yang masih aktif.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara
mendalam terhadap beberapa orang responden penelitian berdasarkan kriteria-kriteria
yang telah ditentukan. Penelitian (wawancara) dilakukan diberbagai tempat, mulai
dari kantor RRI Makassar, hingga kantin dan warung kopi. Keseluruhan pemilihan
lokasi tersebut sepenuhnya ditentukan oleh responden agar yang bersangkutan dapat
merasa nyaman dan secara terbuka menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti.
Peneliti menentukan wartawan RRI cabang Makassar yang masih aktif
sebagai responden. Pelaksanaan pengumpulan data menggunakan cara observasi dan
wawancara mendalam (depth interview). Penelitian ini berlangsung dari Oktober
sampai November 2012.
Peneliti awalnya menemui Ketua RRI cabang Makassar, untuk meminta izin
akan melakukan penelitian di tubuh lembaga yang dipimpinnya, yang kemudian
peneliti diarahkan ke Kepala Bagian Tata Usaha, Drs. Tauhid untuk mengurus izin
penelitian tertulis. Pertemuan berlangsung di kantor RRI pada 13 September 2012.
Setelah mendapatkan izin, peneliti kemudian menghubungi Kepala Seksi Peliputan
Berita dan Dokumentasi RRI Makassar, Andi Amran, untuk meminta data anggota
beserta struktur organisasinya. Kami akhirnya bertemu di ruang kerjanya pada 24
September 2012.
C. Proses Pemberitaan
Secara garis besar penelitian ini akan membahas bagaimana proses
pemberitaan di RRI Makassar, untuk mengetahui bagaimana proses tersebut berjalan
ada baiknya kita harus mengetahui dahulu bagaimana wartawan atau reporter RRI
Makassar mengetahui apa yang dimaksud dengan Proses Jurnalistik.
Proses kerja jurnalistik dalah proses kerja kolektif yang melibatkan banyak
elemen. Dan ini berlaku untuk semua organisasi dan lembaga yang bergerak di
bidang jasa penerbitan pers, tanpa terkecuali.
Ada beberapa tahapan yang umum dalam proses jurnalistik terkait
pemberitaan, yaitu perencanaan berita, peliputan yang meliputi kegiatan mencari
berita dan mengumpulkan berita, setelah itu produksi paket berita, kemudian,
penyeleksian berita, pengolahan berita, hingga menyiarkan berita, dan yang terakhir
adalah evaluasi.
Dari beberapa wawancara yang dilakukan oleh peneliti, secara umum reporter
RRI Makassar paham mengenai proses jurnalistik. Hal ini sejalan dengan pernyataan
dari A. Amran, Kepala Seksi Liputan Berita dan Dokumentasi RRI Makassar yang
menyatakan “ kerja jurnalistik itu kerja kolektif, semua sudah paham dan tau tugas
masing-masing
1. Perencanaan Berita
Proses pemberitaan di media manapun itu, mutlak memerlukan perencanaan.
Perencanaan dilakukan agar dalam menjalankan tugasnya, reporter tahu apa yang
akan dikerjakan sehingga dapat mempercepat kerja redaksi. Perencanaan kegiatan
bidang liputan berita dan dokumentasi RRI Makassar, di lakukan setiap hari antara
jam 8 sampai jam 10 pagi melalui rapat redaksi.
“breafing/rapat redaksi biasanya dilaksanakan sebelum aktifitas pemberitaan
dimulai, itu sekitar jam 8 sampai jam 10 pagi, disini kami juga
memberlakukan shift kerja, jadi rapat redaksi bisa dilakukan lagi bertepatan
dengan waktu pergantian shift supaya semua yang terlibat bisa ikut rapat,
kecuali yang masih bertugas di lapangan, itu sekitar jam 3 atau 4 sore”8
Rapat redaksi ini dipimpin oleh editor dan diselenggarakan dalam waktu yang
singkat, antara 10-15 menit saja, tergantung banyak sedikitnyanya berita yang akan
dibahas. Selain membahas berita dalam rapat juga dibahas perumusan agenda setting,
penentuan materi berita, menentukan peristiwa apa yang akan diliput, memilih siapa
wartawan yang akan meliputnya, menentukan narasumber dan menyiapkan daftar
pertanyaan serta menetapkan gatekeeper. Dalam rapat juga dilakukan evaluasi dari
isi, kemasan, dan bentuk dari berita yang sudah disiarkan sejak breafing terakhir.
Perencanaan berita tidak hanya berkaitan dengan rapat dan proses kerja di ruang
redaksi, tetapi dalam hal perencanaan yang harus dilakukan wartawan dalam
pelaksanaan tugasnya dilapangan. Wartawan merencanakan apa saja sumber berita
yang akan diselidikinya, narasumber-narasumber berita yang akan diwawancarainya.
8 A. Amran, Kepala Divisi Liputan Berita dan Dokumentasi(24 September 2012)
Sehingga bagi seorang wartawan/reporter penting untuk mengetahui bahan-bahan
berita, dan dimana sumber-sumber bahan berita. Pada tahap perencanaan ini, menurut
Kasi Liputan berita dan Dokumentasi,
“rapat redaksi dilakukan untuk membahas agenda setting setiap hari,
membahas berita-berita yang masih memerlukan konfirmasi dari narasumber
dan juga mengevaluasi berita-berita yang sebelumnya sudah disiarkan, sudah
baik atau tidak, perlu tindak lanjut atau tidak “9
2. Peliputan
Peliputan merupakan langkah mencari dan menggali informasi yang akan
digunakan sebagai bahan berita. Dalam melakukan liputan, seorang reporter di
lapangan merupakan ujung tombak dari pemberitaan. Di RRI Makassar, reporter
mengumpulkan bahan-bahan liputan baik dengan wawancara langsung maupun
dengan menggunakan alat perekam yang kemudian di mixing di studio. Setelah rapat
redaksi, menentukan agenda setting, para reporter kemudian tersebar ke titik-titik
lokasi yang sudah di tentukan pada rapat redaksi sebelumnya untuk mengumpulkan
bahan berita. Menurut salah seorang reporter pemberitaan RRI Makassar.
“setelah rapat redaksi, kami biasanya langsung menuju ke lokasi,
misalnya ada teman reporter yang standby di kantor gubernur menunggu
9Hasil wawancara dengan A. Amran, Kepala Divisi Liputan Berita dan Dokumentasi(24
September 2012)
narasumber untuk dimintai keterangannya. Sore hari baru kembali ke kantor
untuk menyusun berita.”10
Reporter mengumpulkan berita sesuai dengan agenda yang telah ditentukan,
dari pagi hari hingga sore hari. Dengan waktu peliputan tersebut, reporter dituntut
untuk bisa mengembangkan kemampuannya, lebih peka terhadap keadaan
disekitarnya, lebih kreatif dalam mencari dan mengakses bahan berita. Bahkan
reporter harus pandai dalam melakukan manuver jika dalam melakukan peliputan
menemui beberapa hambatan, seperti yang diungkapkan Rahman, salah seorang
reporter di RRI.
“halangan dalam peliputan selalu ada, kalaupun terjadi kami sudah
siap. Seperti misalnya, Narasumber yang ini gak bisa, yah saya cari yang lain,
namun yang sama kapasitasnya. Tapi kalau benar-benar ga ada yang
kompeten, yah, saya cari tema berita yang lain, kan sudah dibahas sebelumnya
dalam rapat redaksi”11
Pada prinsipnya Radio Republik Indonesia merupakan lembaga penyiaran
publik, karenanya RRI cabang Makassar, dalam pemberitaannya lebih menitik
beratkan kepada pelayanan dan pemberdayaan terhadap masyarakat. Berita yang
disiarkan harus punya dampak positif terhadap masyarakat. Seperti yang di
ungkapkan Kasi Liputan Berita dan Dokumentasi.
10Hasil wawancara dengan Irwan, Reporter(27 September 2012)
11Hasil wawancara 27 September 2012
“RRI itu lembaga penyiaran publik, jadi, kita kerja untuk masyarakat,
masyarakat yang upah kami. Jadi kembalinya ke masyarakat dalam bentuk
siaran. Makanya, Berita itu harus balance, tidak membuat dampak buruk
terhadap masyarakat (provokator). Intinya berita kami itu untuk
pemberdayaan masyarakat, selain itu, juga tetap menjadi kontrol sosial.”12
Penulisan berita adalah jembatan yang menghubungkan proses peliputan dan
penyiaran. Kemampuan penulisannya dianggap berhasil apabila reporter mampu
menghasilkan penulisan bertutur, yaitu konsep penulisan yang bermuara pada
kebutuhan telinga khalayak bukan pada mata pendengar untuk membaca informasi.
Inilah yang menjadi faktor pembeda antara radio dengan media-media lainnya.
Segera setelah reporter selesai mengumpulkan berita di lapangan, ia kemudian
kembali lagi ke kantor untuk memproses berita. Rangkaian peristiwa yang sudah
diliput oleh reporter RRI Makassar, kemudian ditulis menjadi suatu bentuk rangkaian
naskah berita yang mudah dimengerti oleh khalayak pendengar sesuai dengan
kebijakan editorial pemberitaan RRI Makassar. Dikarenakan proses penulisan berita
radio yang berbeda dengan media-media lainnya, yang penulisannya dikhususkan
untuk konsumsi telinga, oleh karena itu reporter radio pada saat menulis berita
sebaiknya juga memposisikan dirinya sebagai pendengar. Menurut Ahmad Sidik,
salah seorang reporter pemberitaan RRI Makassar,
“Berita radio RRI Makassar umumnya menggunakan kalimat aktif,
menggunakan prinsip satu ide dalam satu kalimat atau satu kalimat mengandung satu
12Hasil Wawancara  24 September 2012
pokok pikiran, selalu menggunakan kalimat sederhana dan kurang penggunakan
singkatan serta jabatan, juga menghindari pengulangan, karena kita dibatasi oleh
durasi”13
Setelah disusun berita-berita oleh reporter hasil liputan langsung di lapangan
kemudian di periksa oleh editor, tidak jarang juga di edit sendiri oleh reporter
tersebut, hal ini umum terjadi di ruang redaksi RRI Makassar dikarenakan
keterbatasan sumber daya manusia, maka beberapa reporter RRI Makassar telah
dibekali dengan keahlian sebagai editor berita. Menurut A. Amran, KASI Liputan
Berita dan Dokumentasi,
“umumnya reporter sudah tidak punya masalah lagi dengan penyusunan
naskah, kalaupun beritanya tidak bisa disiarkan, hanya di tunda karena butuh
pendalaman”14
Terkadang dari beberapa berita-berita yang dikumpulkan oleh reporter, tidak
semua terpilih untuk diberitakan, terhadap berita yang terpilih dan tidak terpilih,
redaksi mempunyai beberapa kemungkinan:
a. Berita yang tidak terpilih untuk diberitakan akan disimpan oleh bagian
dokumentasi, dan sewaktu-waktu dapat dipergunakan untuk menunjang
berita-berita kemudian yang ada hubungannya dengan pemilihan berita
berikutnya. Tetapi hal ini, menurut salah seorang redaktur peliputan berita
13Hasil wawancara 2 Oktober 2012
14Hasil wawancara 24 September 2012
RRI Makassar, jarang terjadi. Alasannya, berita yang kemudian muncul tidak
aktual lagi dan juga akan berbeda dari segi objek dan bentuk peristiwannya.
b. Naskah yang terpilih diberikan cap (stempel) pada nomor urut berita yang
terdapat pada naskah.hal itu dilakukan untuk memudahkan administrasi dan
pengecekan pada saat dilakukan perekaman atau proses mixing berita.
3. Produksi Berita
Dalam proses produksi ini, digunakan beberapa peralatan teknis, peralatan-
peralatan tersebut yang memegang peranan paling penting pada proses ini yaitu
sebagai perangkat pendukung yang berfungsi untuk merekam vocal dari pembaca
berita, melakukan pengulangan jika terjadi kesalahan dalam pembacaan berita.
Setelah naskah berita selesai diperiksa editor dan sudah sesuai dengan prosedur
operasional standar (SOP) redaksi, reporter biasanya membacakan naskahnya di
studio, namun untuk berita yang memerlukan voice over, maka naskah tersebut
dibawa ke ruang produksi untuk melalui proses mixing untuk kemudian direkam.
Sedangkan news reader (pembaca berita) hanya bertugas membacakan lead berita.
Pada tahap ini, prosesnya adalah untuk menggabungkan antara naskah yang dibaca
reporter dengan klip. Dalam proses produksi ini, operator mengedit langsung,
misalnya naskah yang dibaca kemudian disisipkan satu atau dua klip di tengah.
Namun biasa pula dengan atmosfir di depan seperti unjuk rasa atau bentrokan maka
dimasukkan dulu suara atmosfir baru laporan. Model berita seperti ini memerlukan
editing suara karena atmosfir itu akan mengecil kemudian dimasukkan suara
reporternya.
Dalam kegiatan produksi siaran berita di RRI Makassar, terlihat
pelaksanaannya menunjukkan bahwa jauh lebih mudah dibandingkan produksi berita
pada media cetak. Menurut Sutati salah seorang co-producer RRI Makassar,
“Produksi siaran berita di RRI Makassar kalau ditinjau dari segi kuantitas
berita memang banyak, disamping mekanisme penyajian beritanya yang lebih
sederhana bila dibandingkan dengan media cetak.”15
Hal inilah yang menjadikan perbedaan mendasar antara media cetak dengan
media siaran radio dan media-media massa lainnya. Kompleksitas yang terbangun
dalam proses produksi siaran berita RRI Makassar, betapa jauh lebih sederhana.
Dalam memproduksi siaran beritanya, Radio Republik Indonesia (RRI)
Makassar menempatkan beberapa personil yang diserahi tanggung jawab bagi proses
produksinya. Dalam hal ini, yang memberikan tanggung jawab adalah Kepala Bidang
Pemberitaan selaku orang yang bertanggung jawab terhadap semua produksi berita
yang akan disiarkan. Penyerahan tanggung jawab ini diberikan kepada orang-orang
yang bekerja secara sikap “generalis”. Dengan kata lain, seorang staf redaksi
disamping sebagai penanggung jawab sekaligus juga adalah pekerja langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaannya masih jauh dari mekanisme pengelolaan yang
bersifat professional.
4. Penyiaran
Ketika berita sudah selesai di mixing dengan audio yang sudah terbungkus
rapih, maka berita tersebut diserahkan kepada editor pemberitaan untuk kemudian
15Hasil wawancara 2 Oktober 2012
dibacakan oleh penyiar (news reader). Laporan inilah yang kemudian akan
didengarkan oleh pemirsa radio berita. Menurut Sandra, salah seorang penyiar RRI
Makassar,
“File berita yang sudah melalui proses rekaman di ruang produksi kemudian
dimasukkan ke dalam computer siaran, sedangkan naskah berita diserahkan kepada
penyiar yang akan bertugas pada waktu sebelum jam siaran penyiar.”16
Penyiar untuk paket berita live report dilakukan secara live layaknya berita di
televisi, news reader atau penyiar hanya membacakan lead berita kemudian
menayangkan file berita sesuai dengan naskah yang telah disiapkan di computer
siaran.
Dalam proses teknis penyiaran berita pada Radio Republik Indonesia (RRI)
Makassar terdapat dua cara, yaitu :
- Penyiaran secara langsung
Bentuk penyiaran seperti ini dilakukan dengan berita secara langsung
dibacakan di depan mikrofon oleh news reader atau penyiar melalui siaran
langsung pada saat on air. Cara ini dipergunakan untuk berita-berita yang
terikat oleh waktu, seperti Berita Lempang (straight news), Laporan Langsung
Reporter (Reporter on the Spot), Wawancara Berita (news interview) dan
Laporan Peristiwa (report).
16Hasil wawancara 8 Oktober 2012
- Penyiaran secara tidak langsung
Bentuk penyiaran ini dilakukan dengan cara merekam terlebih dahulu hasil
liputan reporter. Hasil rekaman tersebut yang kemudian diputar pada saat jam
siaran berita tertentu yang telah melalui proses mixing. Penyiaran model ini
umum dilakukan untuk bentuk berita seperti program RRI Pro 3 dengan warta
berita, Opini dan Komentar (editorial, comment, press review), Berita Sisipan
(News with Insert), serta Buletin Berita yang merupakan gabungan beberapa
berita pendek yang disajikan dalam satu blok waktu.
Semua berita yang telah disiarkan kemudian diberikan kode pada naskah
seperti tanggal dan waktu berita itu disiarkan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
proses pertanggungjawaban dan proses administrasi jika sewaktu-waktu terdapat
kesalahan baik yang bersifat administrative maupun yang dianggap tidak sesuai
dengan kode etik. Selain itu, juga digunakan sebagai arsip atau dokumen.
5. Evaluasi
Semua materi siaran yang sudah disiarkan, hasil rekaman dan naskah
beritanya kemudian didokumentasikan sebagai bahan pertanggungjawaban jika
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Selain itu, juga sebagai bahan evaluasi untuk
peningkatan mutu siaran berita. Evaluasi berita juga berfungsi sebagai alat ukur
kualitas informasi dan pemberitaan, selain melalui rapat redaksi, evaluasi juga harus
dilakukan oleh reporter itu sendiri, reporter harus mampu melakukan evaluasi mandiri
terhadap karya liputan dan penyiarannya. Hal ini senada dengan apa yang
diungkapkan oleh Juni, salah seorang reporter RRI Makassar,
“seorang reporter harusnya mampu juga mengevaluasi penyiaran
informasinya dengan mencermati reaksi dan respon dari khalayak pendengar, dengan
begitu maka reporter akan dapat meningkatkan kualitas pemberitaannya dengan
mudah dan cepat.”17
Dalam mengevaluasi berita ada beberapa pertanyaan yang kerap muncul
dalam membantu menilai sebuah naskah siaran berita yang layak dan ideal, seperti
yang diungkapkan oleh Ahmad Sidik, Editor pemberitaan RRI Makassar, berikut:
- Apakah materi yang disajikan sudah bisa menjawab semua permasalahan
yang diajukan?
- Apakah dapat memuaskan keinginan semua lapisan masyarakat? Apakah
semua materi yang disajikan sudah di cek kebenarannya?
- Apakah materi sudah didasarkan pada sumber yang seharusnya?
- Apakah tidak terjadi kesalahan di dalam memilih narasumber?
- Apakah materi yang dipilih benar-benar berkualitas? Tidakkah terjadi
salah pilih?
Dari aspek kebahasaan biasa pula dipertanyakan:
- Apakah bahasanya sudah komunikatif? Menggunakan kata-kata yang
mudah dimengerti oleh semua lapisan masyarakat?
17Hasil wawancara 17 Oktober 2012
- Apakah sudah menggunakan bahasa tutur atau story telling?
- Apakah kalimatnya sudah sederhana ataukah banyak menggunakan
kalimat majemuk? Dan apakah masih terdapat istilah asing yang
mengganggu audience?
Dari aspek teknis produksi:
- Apakah naskah yang bersangkutan memungkinkan untuk diproduksi
sesuai dengan fasilitas yang tersedia? Sesuai dengan keterbatasan waktu,
tenaga dan dana yang tersedia?
- Apakah materi yang ada sudah sesuai dengan durasi yang tersedia?
Perlukah dikurangi atau sebaliknya? Jika harus dikurangi, bagian mana
yang bisa di edit dan apakah editing tidak akan mengganggu
kesinambungan naskah? Jika harus ditambah, apakah tersedia bahan?
Kalau tidak tersedia, bagaimana harus mendapatkannya?18
D. Faktor-faktor Penghambat dalam Proses Pemberitaan
Dalam sebuah lembaga atau organisasi, sinergi antara tiap personil dalam
manajemen pengelolaannya memiliki peran yang penting terhadap proses pencapaian
tujuan lembaga atau organisasi. Keberhasilan tujuan lembaga tersebut secara umum
sangat ditentukan oleh pengelolaannya. Tidak terkecuali apakah lembaga atau
organisasi bersangkutan merupakan sebuah lembaga berskala besar ataupun berskala
kecil. Namun, keberhasilan sebuah organisasi dalam melaksanakan kegiatannya
sekali lagi dapat dilihat dari bagaimana manajemen yang diterapkan.
18Hasil wawancara 22 Oktober 2012
Pada dasarnya, suksesnya suatu organisasi atau lembaga tidak ditentukan dari
banyak atau sedikitnya personil yang terlibat di dalamnya, melainkan orang-orang
yang bekerja di dalamnya dapat bekerja secara kolektif seperti yang diharapkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa reporter, peneliti menemukan banyak
hal yang menjadi faktor penghambat dalam proses pengelolaan pemberitaan di Radio
Republik Indonesia (RRI) Makassar. Dari segi cuaca, hal ini kerap terjadi ketika
seorang reporter akan meliput suatu berita namun terkendala oleh hujan. Hal tersebut
jelas sangat menjadi hambatan bagi seorang reporter, khususnya dalam perjalanan.
Jarak objek peliputan juga kerap menjadi hambatan, apalagi objek yang akan diliput
itu berada didaerah terpencil dengan kondisi sarana jalan yang buruk. Namun sarana
jalan yang baik juga akan menjadi kendala jika terjadi kemacetan lalu lintas.
“bekerja apapun itu pasti memiliki kendala. Khusus dalam bidang peliputan
berita reporter dilapangan banyak kendala yang ditemui didalam meliput suatu berita.
Kendala tersebut kadang menjadi suka dan suka kami sebagai ujung tombak media
kami di lapangan.”19
Dari segi keterlibatan narasumber, hambatan yang kerap terjadi adalah
narasumber yang dimintai keterangan terkadang tidak mau memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan, tidak jarang juga narasumber menunda-nunda pertemuan
untuk diwawancarai. Ada juga kalanya narasumber sudah memberikan komentarnya
19Hasil wawancara dengan Irwan, Reporter(27 September 2012)
namun di tengah pembicaraan, narasumber tersebut mengatakan kalau pernyataanya
tersebut off the record.
Dari beberapa kendala diatas, secara umum kendala atau hambatan repoter
dalam proses pemberitaan lebih cenderung terjadi pada proses peliputan berita (non-
teknis), pada proses kerja redaksional, menurut Kasi Liputan Berita dan
Dokumentasi, Amran mengungkapkan jarang terjadi hambatan yang berarti, bahkan
hampir tidak terjadi hambatan lagi. Hal ini terjadi karena kerja tim atau kerja kolektif
yang telah dilakukan terus menerus setiap harinya.
“hambatan di meja redaksi tidak ada, umumnya hambatan itu terjadi pada
reporter kami dilapangan, diluar ruang redaksi saja hambatan itu terjadi. Seperti
narasumber tidak mau memberikan keterangan, reporter kami juga terkadang ada
yang jenuh, kalau itu terjadi, saya berikan istirahat beberapa hari untuk
penyegaran.”20
Namun begitu, pihak RRI Makassar tetap berusaha mengatasi keterbatasan-
keterbatasan tersebut, terutama yang menyangkut peningkatan mutu sumber daya
manusia, RRI Makassar rutin melakukan pelatihan-pelatihan jurnalistik tiap bulannya
untuk peningkatan mutu karyawannya. Pelatihan tersebut tidak hanya diperuntukkan
oleh kru radio seperti reporter dan redaktur, melainkan juga ketua divisi pemberitaan
bahkan direktur umum. Selain itu, RRI juga menjalin kerja sama dengan institusi dan
perguruan-perguruan tinggi yang bergerak di bidang pengembangan dunia
20Hasil wawancara dengan A.Amran ( 20 September 2012)
pemberitaan. Tidak jarang juga antara sesame kru saling memberikan petunjuk
langsung, seperti mengikutsertakan reporter pada saat pengeditan, sehingga reporter
langsung mengetahui letak kesalahannya.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penjabaran, penelitian, dan pengkajian yang ada maka dapat di tarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Radio Republik Indonesia (RRI)
Makassar, berdasarkan pedoman prosedur operasi standar dalam proses
pemberitaannya, meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut:
- Perencanaan Berita
Perencanaan kegiatan di divisi liputan berita dan dokumentasi RRI
Makassar dilakukan setiap harinya sebelum aktifitas pemberitaan
dimulai melalui rapat redaksi. Pada rapat redaksi ini membahas berita
dalam rapat juga dibahas perumusan agenda setting, penentuan materi
berita, menentukan peristiwa apa yang akan diliput, memilih siapa
wartawan yang akan meliputnya, menentukan narasumber dan
menyiapkan daftar pertanyaan serta menetapkan gatekeeper. Dalam
rapat juga dilakukan evaluasi dari isi, kemasan, dan bentuk dari berita
yang sudah disiarkan sejak breafing terakhir.
- Peliputan
Pada tahapan ini reporter terjun langsung ke lapangan meliput
peristiwa atau kegiatan yang bernilai berita. reporter kemudian tersebar
ke titik-titik lokasi yang sudah di tentukan pada rapat redaksi
sebelumnya untuk mengumpulkan bahan berita. Menurut Irwan,
reporter pemberitaan RRI Makassar.
“setelah rapat redaksi, kami biasanya langsung menuju ke
lokasi, misalnya ada teman reporter yang standby di Kantor Gubernur
menunggu narasumber untuk dimintai keterangannya. Sore hari baru
kembali ke kantor untuk menyusun berita”
- Produksi Berita
Setelah naskah berita selesai diperiksa editor dan sudah sesuai dengan
prosedur operasional standar (SOP) redaksi, reporter biasanya
membacakan naskahnya di studio, namun untuk berita yang
memerlukan voice over, maka naskah tersebut dibawa ke ruang
produksi untuk melalui proses mixing untuk kemudian direkam.
Sedangkan news reader (pembaca berita) hanya bertugas membacakan
lead berita. Pada tahap ini, prosesnya adalah untuk menggabungkan
antara naskah yang dibaca reporter dengan klip. Dalam proses
produksi ini, operator mengedit langsung, misalnya naskah yang
dibaca kemudian disisipkan satu atau dua klip di tengah. Namun biasa
pula dengan atmosfir di depan seperti unjuk rasa atau bentrokan maka
dimasukkan dulu suara atmosfir baru laporan. Model berita seperti ini
memerlukan editing suara karena atmosfir itu akan mengecil kemudian
dimasukkan suara reporternya.
Dalam kegiatan produksi siaran berita di RRI Makassar, terlihat
pelaksanaannya menunjukkan bahwa jauh lebih mudah dibandingkan
produksi berita pada media cetak. Menurut Sutati salah seorang co-
producer RRI Makassar,
“Produksi siaran berita di RRI Makassar kalau ditinjau dari
segi kuantitas berita memang banyak, disamping mekanisme penyajian
beritanya yang lebih sederhana bila dibandingkan dengan media
cetak.”
Hal inilah yang menjadikan perbedaan mendasar antara media cetak
dengan media siaran radio dan media-media massa lainnya.
Kompleksitas yang terbangun dalam proses produksi siaran berita RRI
Makassar, betapa jauh lebih sederhana.
- Penyiaran
Ketika berita sudah selesai di mixing dengan audio yang sudah
terbungkus rapih, maka berita tersebut diserahkan kepada editor
pemberitaan untuk kemudian dibacakan oleh penyiar (news reader).
Dalam proses teknis penyiaran berita pada Radio Republik Indonesia
(RRI) Makassar terdapat dua cara, yaitu :
- Penyiaran secara langsung
Bentuk penyiaran seperti ini dilakukan dengan berita secara langsung
dibacakan di depan mikrofon oleh news reader atau penyiar melalui
siaran langsung pada saat on air. Cara ini dipergunakan untuk berita-
berita yang terikat oleh waktu, seperti Berita Lempang (straight news),
Laporan Langsung Reporter (Reporter on the Spot), Wawancara Berita
(news interview) dan Laporan Peristiwa (report).
Penyiaran secara tidak langsung
Bentuk penyiaran ini dilakukan dengan cara merekam terlebih dahulu
hasil liputan reporter. Penyiaran model ini umum dilakukan untuk
bentuk berita seperti program RRI Pro 3 dengan warta berita, Opini
dan Komentar (editorial, comment, press review), Berita Sisipan
(News with Insert), serta Buletin Berita yang merupakan gabungan
beberapa berita pendek yang disajikan dalam satu blok waktu.
- Evaluasi
Semua materi siaran yang sudah disiarkan, hasil rekaman dan naskah
beritanya kemudian didokumentasikan. Selain itu, juga sebagai bahan
evaluasi untuk peningkatan mutu siaran berita. Evaluasi berita juga
berfungsi sebagai alat ukur kualitas informasi dan pemberitaan, selain
melalui rapat redaksi, evaluasi juga harus dilakukan oleh reporter itu
sendiri, reporter harus mampu melakukan evaluasi mandiri terhadap
karya liputan dan penyiarannya.
2. Faktor yang menghambat proses pemberitaan di RRI Makassar, yaitu:
Secara umum kendala atau hambatan repoter dalam proses pemberitaan
lebih cenderung terjadi, sedangkan pada proses peliputan berita (non-
teknis), pada proses kerja redaksional, menurut Kasi Liputan Berita dan
Dokumentasi, Amran mengungkapkan jarang terjadi hambatan yang
berarti, bahkan hampir tidak terjadi hambatan lagi. Hal ini terjadi karena
kerja tim atau kerja kolektif yang telah dilakukan terus menerus setiap
harinya.
B. Saran
1. Pembenahan internal kelembagaan dengan menegakkan struktur yang
lebih luwes dan ramping, kebijakan lebih terdesentralisasi.
2. Komitmen, perjuangan, dan keberanian pimpinan dan staf dalam
mewujudkan visi dan misi
3. Profesionalisme yang terus menerus ditingkatkan
4. Kemittraan dengan  kekuatan manapaun, kelompok manapun namun tetap
netral dan independen.
5. Membentuk kesan sebagai radio publik secara konsisten
6. Peningkatan kesadaran masyarakat atas hak, kewajiban dan tanggung
jawab dan peran serta dalam menyelenggarakan penyiaran publik.
